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RESILIENSI PA.DA WANITA YANG BERCERAI 

ABSTRAK 

Penelitian ini be1tujua:n mengetahui Resiliensi Pada Wanita Yang 
Bercerai.Resiliensi adalah kemampuan seseorang m1tuk be1tahan dan tidak 
menyerah pada keadaan-keadaan yang sulit dalam hidupnya, serta berusaha untuk 
belajar dan beradaptasi dengan keadaan tersebut dan kemudian bangkit dari 
keadaan tersebut dan menjadi lebih baik. Tujuan penelitian ini adalah untnk 
mengetahui hal-hal yang dapat digunakan beresiliensi dalam teori Reivich & 
Shatte (2002) dan faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi dalam teori 
Grotberg (1999). Hasil menemukan bahwa ada perbedaan penyebab perceraian, 
dampak perceraian baik pengalaman traumatis pada istri, pada anak dan 
ketidakstabilan kehidupan pekerjaan. Ada perbedaan dan persamaan resiliensi 
yang para respond en jalani yang pad a dasarnya mereka berjuang demi masa depan 
anak tanpa suami. Ada perbedaan faktor-faktor yang mempengamhi resiliensi (I 
have dan I can) disebabkan perbedaan latar belakang pendidikan, keluarga, dan 
lingkungan, serta persamaan faktor I am yang disebabkan adanya motivasi untuk 
meraih kesuksesan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena dengan 
menggunakan metode kualitatif dapat dipahami gambaran sebagaimana subjek 
rnengalaminya.Penelitian ini menggunakan teknik wawancara mendalam sebagai 
pengambilan data dan observasi. Subjek dalam penelitian ini be1jumlah lima 
orang yang memfliki karakteristik mengalami perceraian yang sudah bisa 
beresiliensi, rnemiliki anak, serta be1jenis kelamin wanita. 

Kata Kunci: Resiliensi, Wanita Yang Bercerai. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penlikahan merupakan pintu bagi be11emunya dua bati dalam naungan 

pergaulan hidup yang berlangsung dalam jangka waktu lama yang di dalamnya 

terdapat berbagai hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh masing­

masing pihak untuk mendapatkan kehidupan yang layak, bahagia, hannon:is se11a 

mendapatkan ketunman.Penrikahan itu mernpakan ikatan yang kuat yang didasari 

oleh perasaan cinta yang sangat mendalam dari masing-mas:ing pihak lmtuk hidup 

bergaul gtma memelihara kelangsungan kehidupan manusia di bumi . Pernikahan 

adalah berte1mmya dua manusia yang berbeda dalam hal kara1..1:er, kepribadian, 

prins:ip, dan htjuan h:idup, serta keinginan dan harapannya, maka dalam pe1jalana.n 

pernikahan itl1 sendiri akan sulit menemukan jalan lurus tanpa ada belokan­

belokan dan hambatan-hambatan yang menghadang. Perjalanan pemikahan itu 

akan selalu menenmi hambatan-hambatan yang akan membuat orang yang 

menempulmya selalu waspada. 

Penyebab perceraian ya.int ketidakharmonisan dalam rnmah tangga. 

Ketidakhaimmlisan bisa disebabkai1 oleh berbagai hal ai1tara lain, kris:is keuangan, 

krisis akhlak, dan adanya orang ketiga. Persoalan ekononli rata-rata menjadi 

ptimadona dalam kasus gugat cerai di pengadilan agama. Di samping itu, tidak 

setia pada pasangan juga cuk'Up menjad:i alasan percera:iai1 dan mas:il1 banyak lagi 

yai1g lainnya. Padahal, islain telal1 memb:imbing umatnya agar t:idak memecal1-

1 
I 
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2 

belah persaudaraan di antara sesama muslim. Pemikahan adalah salah satu sun~ 

Rasulullah SAW yang akan mendapat pahala jika melakukannya. Perceraiafi 

sendiri adalah suatu hal yang halal untuk dilakukan. Namun dibenci oleh Allah 

SWT. Adapun faktor perceraian disebabkan banyak hal, mulai dari selingkuh, 

ketidak hannonisan, sampai karena persoalan ekonomi. Faktor ekonomi 

merupakan penyeqab terbanyak dan yang unik adalah 70 % yang mengajukan 

cerai adalah istri, dengan alasan suami tidak bisa memenulri kebutuhan ekonomi 

keluarga. 

Perceraian ini sendiri dapat menimbulkan masalal1 dalam lingkungan 

sosial karena pasangan yang bercerai dianggap telah melanggar nonna sosial yang 

ada di masyarakat, pengaruhnya terhadap anak dan tratuna pasca perceraian yang 

sangat mungkin terjadi, terutama bagi perempuan. 

Perceraian bukan saja akan merugikan beberapa pihak namun perceraian 

juga sudal1 jelas dilarang oleh agama. Namtm pada kenyataannya walaupun 

dilarang tetapi tetap saja perceraian di kalangan masyarakat terns semakin banyak 

bahkan dari tahun ketahun terus meningkat terutama contoh yang Iebih konkrit 

yaitu terjadi kalangan para artis, dimana mereka dengan mudah kawin-cerai 

dengan tidak memperhitungkan akibat psikis yang di timbulkan dari perceraian 

tersebut, masalah kecilnya biaya perceraian mereka tidak jadi pennasalahan. 

Pandangan seseorang tehadap perceraian merupakan jalan terakhir yang terbaik. 

Tapi apa mereka m
1

elihat dampak yang diberikan kepada anak bila perceraian itu 

terjadi. Mereka mementingkan ego mereka sendiri tanpa memperdulikan nasib 
i 
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3 

dan mental anak mereka. Daii masalah inilah, saya ingin mengangkat masalah 

perceraian dengan mengaitkannya terhadap penyakit sosial di rnasyarakat. 

Masalah perceraian tersebut akan terwujud jika masing-masing selalu 

rnelakukan laitik yang intinya menyalahkan pasangan, penghinaan, pembelaan 

di1i, dan membangun tembok pembatas 1mtuk tidak berhubw1gan lagi . Hal itu juga 

> 

bisa be1iambah parah jika diawali dengan rasa sesak dan usaha perbaikan yang 

gaga! (Gottman,2004). 

Ada beberapa yang menucu pasangan suami istri untlik bercerai, 

dijelaskan bahwa salah satu akibatnya dikarenakan masalah antara mert11a dan 

menantl1, cemburu buta yang didominasi pada istri yang cemburu kepada 

suaininya, pembagian peran dinunah tangga yang tidak adil, pengelolaan 

keuangan yang tidak baik dan sifat jenuh yang dialami pasangai1 suami istri 

(Bachtiar,2004 ). Salah satu istri yang bercerai dengan suaminya dikarenakan 

masalah keuangan dan istri memutuskan bekerja sebagai kasir di PT SBM sebagai 

tambahan uang bela~ja, ditempat ke1janya dia mengalami kasus, inilah hasil 

kutipan wawancara dengan sang isteri: 

"Saya memang tak pema11 menceritakan masala11 kantor ke suami, 
apalagi dia sibuk kerja. Saya kerja, kan, demi keluarga. Saya toh 
tidak keluar malam 1mtl1k dugem dan sebagainya. Saya keluar 
rumah, ya, untuk ke1ja. Semula saya ingin mempertahankan rumah 
tangga demi El (anak). Saya berjai1ji, bila memang ada yang sala11, 
saya minta maaf dan tak akan meugulaugi lagi. Tapi suami tetap 
ngotot". (Tabloid Nova, 17-23 Desember2012). 

Dari h.'Utipan wawancara ini, pasangan suanli istri ini memiliki masalah 

keuangan yang memicu mereka m1tuk bercerai, istri tidak menginginkan 
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4 

perceraian ini dikarenakan telah memiliki anak bernama El namun suami tetap 

ingin bercerai. 

Menumt Hurlock (1990), perceraian merupakan akhir daii penyesuaian 

perkawinan yang buruk, dan terjadi bila antara suami dai1 istri sudah tidak mampu 

lagi mencari cara penyesuaian masalah yang dapat memuaskan kedua belah 

pihak.Perceraian tidak hanya sebagai cara untuk menyelesaikai1 ketidaksesuaian 

dalam rnmah tangga namun temyata perceraian dapat memberikan dampak 

negatif tidak hanya untuk orai1g yai1g menjalanka.I111ya tetapi juga pada keluarga 

terutama anak-anak. Menurut Hurlock (1990), anak-anak yang memiliki orang tua 

yang bercerai akan merasa malu karena mereka merasa berbeda dai1 hal ini dapat 

merusak konsep diii ai1ak, kecuali apabila mereka tinggal di lingkungan di mana 

sebagian besar dari teman bennainnya berasal dari keluarga yang bercerai juga. 

Selain ih1, bagi individu yang melakukan perceraiai1, terntaina wai1ita akan 

cendernng memperoleh dampak yai1g biasanya lebih besar dari pada dampak yang 

disebabkan oleh kematian pasangan, karena wanita yang bercerai akan merasakan 

efek traumatik yang akan mereka rasakan sebelum dan sesudah perceraian 

sehingga timbul rasa sakit dan tekanan emosional. Tidak hanya itu bagi 

sebahagiai1 wanita kehidupan yai1g dijalani pasca perceraian akan dirasa berat 

karena mereka diharapkan dapat menjadi ibu dan ayah yang baik bagi anak­

anaknya (Dwiyai1i, 2009). Tidaklal1 mudal1 buat seorai1g ibu yang hams bercerai 

dengan suaminya karena suaininya tidak bertanggung jawab. Ia harus 

membesarkan anak yang hams mendapatkan kasih sayang sebagai ibu dan ayah 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 30/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)30/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Dwi Yunita Nasution - Resiliensipada Wanita yang Bercerai 



5 

yang dijalani ternrnsuk omongan teman-teman sekola11 anaknya, inilah basil 

wawancara dengan seorang ibu yang tdah bercerai: 

"Bernt memang menjalankan rntinitas baru bnkan hanya sebagai 
mama tapi papa buat anak saya, tapi ini semua sudah takdir dari 
ALLAH dan saya yakin semua akanada hikmahnya. A walnya saya 
harus memoesarkan hati anak saya kaTena papa dan mamanya tidak 
mungkin tinggal seruma11 bersama tapi anak saya tidak boleh 
membenci papauya kareua gimanapun itu papanya. Menguatkan 
hati anak saya yang sudah sekola11 juga bukan hal muda11 tapi saya 
cuma mengatakan kepada anak saya, kamu buktikan pada papa dan 
orang-orang kalau kamu bisa jadi orang sukses suatu saat nanti · 
dengan rajin belajar". (Wawancara personal Karnis, 9 Mei 2013). 

Dari wawancara personal itu, istii hams melaksanakan tugas bukan hanya 

sebagai ibu tapi juga sebagai aya11. Walaupun masa1a11 perceraian membuat istri 

sn·ess karena ia hams menguatkan hati anaknya ditenga11 omongan tidak enak 

yang akan mengejek anak yang tidak memiliki orang tna lengkap. 

Pada ta11lm 2008 angka perceraian mencapai sekitar 200.000 kasus per 2 

juta pasangan menika11. Angka ini meningkat pada talllm 2009, menjadi sekitar 

250.000 kasus. Menurnt Data dari Kementiian Departemen Agama RI, dari 

Direktorat Bimas Islam, pada ta.bun 2010, ada 285.184 perkara perceraian per 2 

juta pasangan yang menikah. Terbanyak adalah pihak istri yang mengajukan 

gugat cerai, yaitu sekitar 70%, dengan alasan penyebab perceraian terbesar adalah 

masa1a11 ekonomi. Rata-rata menyebutkan bahwa perceraian dipicu lantaran suami 

tidak dapat memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga 

(ww.v.bimasislam.kemenag.go.id). 

Berdasarkan data yang dihimpun dari PA Klas lA Medan, dominan 

perkara yang ditangani adalah perkara cerai. Tak tanggung sebanyak 382 gugatan 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 30/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)30/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Dwi Yunita Nasution - Resiliensipada Wanita yang Bercerai 



6 

telah masuk kedalam administrasi pada pengadilan hanya dalam kurnn waktu 

Januari-l)ebrnari 2013 (www.matatelinga.com). 

Di berbagai daerah juga menunjukkan fenomena hal yang sama. Di 

Kabupaten Malang, misalnya, pada tahun 2007, te1jadi 2629 perkara gugat cerai 

daii 4625 kasus. Penggugat terbanyak adalal1 para istri yang menjadi Tenaga 

Ke1ja Wanita atau Buruh Migran di luar negen 

(www.bimasislam.kemenag.go.id). 

Dari 250 warga Smabaya yang bercerai setiap harinya, ternyata ranking 

te1tinggi didominasi oleh gum. Ini fenomena yang cukup mengejutkan. Data ini 

ditmgkapkan oleh Walikota Surabaya, Bambang DH, saat mernbeiikan 

pembekalan terhadap para CPNS. Bambang DH mengakui mendapatkan data-data 

ini daii Pengadilan Agama. Di Kabupaten Bantu!, tren perceraian juga meningkat 

daii tahun ke tahun. Menurut data dari PengadiJan Agama setempat, hingga bulan 

Mei 2b08 adi336 kasus, sementara sepanjang tahllll 200'7 ada 699 kasus. Rata-rata 

kasus yang ditangani perbulan ada 60 buah. Alasan terbesar adalah pengakuan 

para istii bahwa mereka ditelantarkan secara ekonomi oleh suami-suami mereka. 

Hal yang sama juga dinyatakan sebagai penyebab tertinggi daii kasus-kasus 

perceraian di daerah Sidoarjo, Pontianak, Tegal, Slawi, dan beberapa daera11 lain 

(www.bimasislam.kemenag.go.id). 

Sebuah fakta yang terungkap menyebutkan bahwa pasangan yang paling 

banyak bercerai adalah pasangan usi1 produktif yaitu 30-40 tahun. Rata-rata pada 

usia terse but, mereka suda11 menikah selama 5-20 tahun 

( www.bimasislam.kemenag.go.id). 
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Beberapa wanita yang memilih untuk bercerai ada yang berhasil mengatasi 

tantat1gan tersebut dengan merubahnya menjadi energi positif da.n tetap dapat 

menjalankan kehidupannya yang sehat. Naimm tidak sedikit wanita yang gagal 

bertahan dari situasi negatif sehingga mereka tidak bisa keluar dari situasi yang 

tidak menguntungkan, karena ha1 ini disebabkan oleh kehidupan manusia yang 

6dak jauh dari tantangan, kesulitan dan cobaan hidup yang datang silih bergwti 

dan barns rnereka hadapi. Tantangan dan cobaan hidup tersebut dapat bernpa 

kesulitan sehari-hari, peristiwa yang tidak terduga hingga pe1istiwa traumatis. 

Kemampuan seseorang untuk dapat bertahan dalarn rnengbadapi cobaan serta 

untuk mernpe11ahankan kehidupan yang baik dan seimbang setelah ditimpa 

kemalangar1 atau setelah mengalami tekanar1 yang berat dikenal dengan istila.11 

resiliensi (Tugade & Frederikson, 2004 ). 

Wolin (1999) juga rnenyebut resiliensi sebagai keterarnpilan coping saat 

dilrndapkar1 pada tantangan h.ldup atau ·kapasitas war1ita untuk tetap sehat dan 

terns memperbaiki diri . Wanitayang resilien adalah wanita yang tidak 

memunculkan simtom-simtom patologis pada situasi-situasi yar1g cendenmg 

negatif atau mengancarn. Siebert (2005)juga menjelaskan ba:hwa wanita yang 

resilien dapat mengatasi perasaan dengan baik saat ditimpa masalah ballkan sulit 

untuk diterima. Saat sakit dan stres wanita tersebut dapat kembali dan menemukan 

cara unhik keluar dengan baik dari masalah yang dihadap! se11a bangkit kembali 

setelah terjatuh dan tidak putt1s asa sehingga dapat menjadi lebih baik daii 

sebelumnya. Bagi wai1ita yang memiliki kemainpuan resiliensi akan memiliki 

kehidupan yai1g lebih lrnat, artinya resiliensi akan membuat seseorang 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 30/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)30/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Dwi Yunita Nasution - Resiliensipada Wanita yang Bercerai 



8 

wanitaberhasil menyesuaikan diri saat berhadapan dengan kondisi-kondisi yang 

tidak menyenangkan seperti pe1i<:en1bangan sosial atau bahkan tekanan hebat yang 

akan melekat dalam kehidupannya (Desminta, 2005). 

Menurut Reivich dan Shatte yang dituangkan dalam buktmya "The 

N.esiliency Factor" menjelaskan resiliensi adalah kemampuan untuk mengatasi 

dan beradaptasi terhadap kejadian yang berat atau masalah yang terjadi dalarn 

kehidupan.Berta11an dalam keadaan tertekan, dan ballkan berhadapan dengan 

kesengsaraan (adversUy) atau trauma yang dialami da1amkehidupannya (Reivich 

& Shatte, 2002 ).Penelitian tentang resiliensi hanya mencakup bidang yang kecil 

dan digrnrnkan oleh beberapa profesional seperti psikolog, psikiater, dai1 sosiolog. 

Penditian mereka berfokus pada anak-anak, dan meng1mgkapkan tentang 

karakteristik orang dewasa yang resilien (Reivich & Shatte, 2002). 

Sebuah penelitian tela11 menyatakan bahwa manusia dapat menggunakan 

resiliensi untuk 1rn1-ha1 berikut ini ( dalam Reivich & Shatte, 2002) seperti 

Overcoming, dapat dilah.'11kan dengan cam menganalisa dan mengubah cam 

pandang menjadi lebih positif dan meningkatkan kemampuan untuk mengontrol 

kehidupan indiVidu sendiri. Steering through, memmjtikkan bahwa unsur esensi 

dari steering through dalam stres yang bersifat kronis adala11 self-efficacy yaitu 

keyakinan terhadap diri sendiri bahwa individu dapat menguasai lingh.t.mgan 

secara efektif dapat memecallkan beibagai masa1a11 yang nmncul.Bounctng back, 

orang yang resiliensi biasanya menghadapi trauma dengan tiga karakte1istik untuk 

menyembuhkan dili. Mereka menunjukkan task-oriented coping style dilnana 

mereka melakukan tiudakan yang bertujuan untuk mengatasi kemalangan 
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tersebut, mereka memptmyai keyakinan kuat bahwa mereka dapat mengontrol 

hasil dari kellidupan mereka, dan orang yang mampu kembali ke kehidupan 

normal lebih cepat dari trauma mengetahui bagaimana berhubungan dengan orang 

lain sebagai cara tmtuk mengatasi pengalaman yang mereka rasakan.Reaching 

out, orang yang berkaral"ieristik seperti ini melakukan tiga. hal denga.n ba.ik, yaitu: 

tepat da.lam memperkirakan risiko yang terjadi, mengetahui dengan baik diri 

mereka sendiri, dan menemukan makna dan tujuan dalam kehidupan 

mereka.Seorang ibu yang sudah bercera.i dengan suaminya dan memiliki satu 

anak, dia barns menghidupi anaknya seorang diri karena sua.minya. sudah tidak 

menafkalli anaknya. Ibu tersebut memmjukkan kemampuannya dalam memenuhi 

tanggung jawab terhadap anak dan bernsalrn bangkit dari keterpurukan setelal1 

percera1an. 

"Kakak sekarang hanya berjuang buat anak kakak, dia butuh 
perhatian penuh dari kakak, kakak hams menafkahi anak kakak. 
kakak sekarang ptm kerja karna kakak mau anak kakak 
mendapatkan hidup dan pendidikan yang la.yak, fokus kakak buat 
anjani (anak) dan masalah sosok suami yang mendampingi kakak 
dan ayah buat anjani biarlab waktu yang akan menjawab". 
(Wawancara personal Minggu, 19 Mei 2013). 

Dari wawancara personal tersebut dijelaskan babwa istri yang memiliki 

anak namun ia telah bercerai dari suaminya haruslah bangkit dan mampu 

beradaptasi secepat mungkin. Ia hams menghidupi anaknya dengan bekerja 

karena hidup terns berjalan dan masalal1 pendamping hidup ia ya.kin akan indah 

pada waktunya. 

Menurnt Grotberg (1999) ada beberapa yang dapat menjadikan seseorang 

untuk beresiliensi yang didukung o"leh beberapa factor-faktor yaitu 1 Have 
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(sumber dukungan ekstemal), I Have merupakan duktmgan dari lingh'lmgan 

sekitar individu berupa hubtmgan baik dengan keluarga, lingkungan yang 

menyenangkan ataupun hubungan dengan orang lain dilnar keluarga. Seorang 

seperti ini memiliki hubtmgan penuh kepercayaan yang diperoleh dari orang tua, 

anggota keluarga lain, gurn, dan teman-teman yang mencintai dan rnenerima 

mereka. I Am (kemampuan individu), I Am mernpakan kekuatan yang berasal dari 

diri sendiri yang meliputi perasaan, tingkah laku, dan kepercayaan yang ada 

dalam dirinya. Mereka yang beresiliensi memptmyai karakteristik yang menarik 

dan penyayang sesama, usal1a yang mereka lakukan dengan selalu dicintai dan 

mencintai orang lain, mereka juga sensitif terhadap perasaan orang Jain dan 

mengerti yang diharapkan orang lain terhadap dilinya. ) Can (kemampuan sosial 

dan interpersonal), I Can pada orang yang beresiliensi mernpakan kemampuan 

untuk mengendalikan perasaan dan dorongan dalam hati, mereka mampu 

menyadari perasaan mereka <lan mengekspreslkan dalam kata per:ilaku yang tidak 

mengancam perasaan dan hak orang lain. Mampu untuk mengendalikan dorongan 

w1tuk memukul, melarikan diri dari masalah, atau melampiaskan keinginan 

mereka pada hal-hal yang tidak baik Seorang janda yang memiliki anak, dia 

menghidupi di1inya sendiri dengan melakukan berbagai macam usaha, yang 

terpenting adalah kehidupan layak bagi anaknya. 

"Saya memang seorang janda, saya juga 1Jar:us menghidupi anak 
saya dan diri saya sendiri. Gimanapun a.nak saya hams sekolah 
yang layak, usal1a apapun akan saya lakukan demi anak saya yang 
penting halal. Dorongan dari teman-teman membuat saya menjadi 
wanita yang tegar sampai sekarang." (Wawancara personal, Sabtu, 
3l -Agustus .2013} 
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Hal diatas inilal1 yang menyebabkan pe:nehti te1iatik untuk meneliti 

rnengenai kemampuan resilie:nsi pad a wanita yang bercerai secara lebih mendalam 

agar hal-hal positif dari kernampuat1 resiliensi dapat diaplikasika:n dalam 

kehidupan setiap wanita yang khususnya menga1ami perceraian. 

B. Fokus Peuelitian 

Untuk memudahkat1 penelitiat1, maka perlu dinunuskan masalah apa yang 

menjadi fokus penehtian. Dalam hal ini peneliti mencoba menunuskan masala.11 

penelitian dalatn bentuk pe11anyaan penelitian sebagai berikut, yaitu bagaimana 

gambaran resiliensi pada wanita yang bercerai, yang mencakup: 

I. Apa darnpak psikologi perceraian? 

2. Bagaimana resiJiensi wanitasetelah bercerai? 

3. Apa saja faktor-faktor yang mernpengaruhi resiliensi pada wanita yang 

bercerai? 

C. Siguifikansi dan Keunikan Penelitian 

Penelitian resiliensi pada wallita yang bercerai tergolong unik karena 

peneliti akan meneliti resiliensi pada wanita yang bercerai yang didalmnnya 

terdapat berbagai masa1ah yang dihadapi oleh wa:nita yang bercerai m1tara l<'in 

masalah ekonomi, masalah sosial, masalah kehlm·ga, masala11 praktis, masalah 

seksual, dan masalah tempat tinggal. Masalah itu yang dihadapi wanita setelah 

bercerai dan wanita hams mampu bangkit dari masala.11 perceraian yang ia barns 

lakukan demi dirinya sendiri dan orang-orang disekitamya yang menyayanginya 
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sepei1i orang tua dan anak jika ia telaJ1 me1niliki anak. Adapun peneiitian 

reseliensi masih seputar korban bencana alam, penyandang cacat fisik, masalah 

pendidikan, dan korban Iuka bakar. 

Beberapa- penelitian tentang resiliensi yang telah dilakukan sebagai 

perbandingan dengan penelitian yang akan peneliti laksanakan, 

misalnya:Penelitian Novatika (2011) tentang resiliensi pada penderita tunadaksa 

pasca gempa. Adapun penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

tujuan peneiitian untuk meiihat gambaran resiiiensi pada penderita tunadak:sa 

pasca gempa yang menggunakan metode wawancara dan observasi. Peneliti 

menggunakan dua responden. Responden pertama mengalami operasi sebanyak 

lima kali dan be1ajar berjaian seperti anak bayi pasca kejadian gempa yang 

menirnpanya, sedangkan responden kedua mengalami patah tulang yang 

menjadikan tubuh terasa sakit. Penelitian ini menggunakan dasar teori Wolin 

(1999), Reivich dan Shatte, se11a teori Grotberg yaitu faktor dukungan eksternal, 

kemampuan individu, dan kemampuan sosial dan interpersonal, dan hasilnya 

baJ1wa faktor-faktor yang mempengarnhi tersebut dapat tenvujud dengan baik 

karena responden mendapat dukungan dari berbagai pihak.Penelitian Johanna 

(2012) yang meneliti tentang resiliensi pada penderita luka bakar. Penelitian ini 

menggmiakan dua responden yang berjenis kelamin perempuan. Adaptm 

penelitian ini bertujuan m1tuk meiihat gambaran adversity pada pende1ita Iuka 

bakar, dan faktor-faktor apa yang menciptakan resiliensi pada penderita Iuka 

bakar tersebut. Penelitian ini menggunak:an metode kuaJitatif dengan melakukan 

wawancara dan observasi. Pada kedua responden memiliki persamaan penyebab 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 30/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)30/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Dwi Yunita Nasution - Resiliensipada Wanita yang Bercerai 



13 

Iuka bakar dan memiliki perbedaan kesengsaraan psikologis yang mereka alami . 

Dan kedua responden ini memiliki resilien untuk bangkit meraih masa depan 

mereka walauptm banyak hambatan dan kurang dukungan daii keluargai1ya. 

Penelitian ini menggunakan teori daii Schoon (2006) dan teori dari Reivich dai1 

Shatte (2002) mengenai faktor-faktor resiliensi. Sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalal1 meneliti tentang resiliensi pada wanita yang 

bercerai. Penelitiai1 ini menggunakan lima responden yang berjenis kelamin 

perempuan. Adapun pene1itian ini bertujuan untuk melihat dai11pak psikologi dari 

perceraian, bagaiamana resiliensi wanita setelal1 bercerai, dan faktor-faktor apa 

yang mempengaruhi resiliensi tersebut. Penelitian akan menggunakan metode 

kualitatif dengan melakukan wawancara da11 observasi. Responden yang akai1 

diteliti adalal1 wanita yai1g bercerai baik yang sudal1 memiliki anak maupun yang 

belum memiliki anak tmtuk meliliat bagaimai1a mereka unhik bangkit dari 

masalah yang mereka ala.mi unh1k meraih masa depan yang lebili baik. Penilitian 

ini menggunakan dasar teori dari Reivich dan Shatte (2002) mengenai fungsi dan 

Grotberg (1999) mengenai factor-faktor yang mempengaruhi resiliensi. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetalrni dampak psikologi dari perceraian. 

2. Mengetahui cai·a resiliensi wanita yang telal1 bercerai . 

3. Mengetalmi faktor-faktor yai1g mempengarnhi resiliensi wanita yang bercerai. 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian i11i memiliki manfaat baik secara te01itis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dalam 

memberikan infonnasi dan perluasan teori dibidang psikologi klinis, yaitu 

mengenai resiliensi pada wanita yang bercerai. Sela.in itu, penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya sumber kepustakaan penelitian mengenai psikologi 

klinis, sehingga hasil penelitian nantinya diharapkan dapat dijadikan sebagai 

penunjang untuk bahan penelitian lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan infom1asi pada wanita 

yang bercerai untuk mampu menggalikemampuan seseorang untuk bertahan dan 

tidak menyerah pada keadaan-keadaan yang sulit dalam hidupnya, serta berusaha 

untuk belajar dan beradaptasi dengan keadaan tersebut dan kemudian bangkit dari 

keadaan tersebut dan menjadi lebih baikdalam menjalani kehidupannya pasca 

perceraian. 
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BABU 

TINJAUAN TEORI 

· A. \Vanita 

1. Pengertian Wanita 

Di dalam Kaimis Besar Bahasa Indonesia (Tim Penyusun Katnus, 1997) 

disebutkan bahwa wanita adalah orang yang dianugeral1i tmtuk dapat hatnil , 

melahirkan anak dan menyusui. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

penegertian isteri adalal1 wanita (perempuan) yang telal1 menikah atau bersuami. 

(Tim Penyusw1 Kamus, 1997). 

Menurut Sumiarni (2004), Wanita (iste1i) adalah ibu, pengasuh dan 

pendidik anak yang beta11 dan ta.bah mengasuh anak, siang dan ma.lam yang 

membutuhkan kasih sayang dengan perasaan halus dan keikhlasan jiwa nurat1i 

yang bijaksana. Wanita adalah isteri yang dianugerahi sebagai wadah untuk 

mengandw1g keturunan. Dari susw1an psikologis, fisiologi dan biologi telal1 

mengaimgerahkan fungsi khusus bagi isteri sebagai makhluk yang dikarunia rasa 

emosional yang mernpersiapkan dirinya sanggnp melak--ukan tugas yang rnenuntut 

ketabahan dalam melakukan pemeliharaan yang susah payal1 sebagai "keibuan" 

yai1g memmtut segala kehalusai1 perasaan, kesabaran, dan penderitaat1 serta 

kecennatai1 yang teliti. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulka11 bahwa wanita orang yang 

dianugerahi wadah tmtuk mengandu11g ketunman, hamil, melahirkan anak dan 

menyusrn. 

B. Perceraian 

1. Pengertian Perceraian 

Menurnt Spanier dan Thompson (1984) percera1an adalah suatu 

reaksiterhadap hubtmgan pemikahan yang tidak berjalan dengan baik dan bukan 

merupakan suatu ketidaksetujuan terhadap lembaga perkawinan, sedangkan 

Ahrons dan Rodgers (<la.lam Carter & Mc Goldrick, 1981) percerajan adalah 

gangguan pada daur kehidupan keluarga, dimana dapat menimbulkan perasaan 

yang mendalam dan kehilangan anggota keluarga. 

Perceraian merupakan putusnya hubtmgan perkawinan secara hukum 

danpennanen. Tindakan hukmn ini akan mempengamhi hak asuh atas a.nak, hak 

kunj1mgan dari orang tua, pembagian harta benda, dan tlmjangan anak. Perceraian 

yang biasanya didahului oleh konflik antar pasangan suami istri merupakan suatl1 

proses kompleks yang mengawali berbagai perubahan emosi, psikologis dan 

Jingkungan (King, 1992). 

Menumt Handoko (dalam Anas, 2004) perceraian bagi anak adalah 

"tandakematian" keutuhan keluargai1ya, rasanya sepamh "diri" anak tela.11 hilang, 

hidup tak akai1 sama lagi setelah orang tua mereka bercerai dan mereka hams 

menerima kesedihan dan perasaai1 kehilangan yang mendalam.Fitzgerald, dkk 

(dalam Dagun, 2002), mengartikan perceraian sebagai sebuah pembal1an struktur 
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( 1999) berpendapat bahwa perceraian mernpakan kulminasi dari penyesuaian 

perkawinan yang buruk, dan terjadi bila antara suarni dan iste1i sudah tidak 

mampu lagi mencmi cm-a penyelesaian masalah yang dapat memuaskai1 kedua 

belah pihak. 

Menurut Su'adah (2003), perceraian rnerupakan suatu proses yang di 

dalamnya menyangkut banyak aspek seperti emosi, ekonomi, sosiaJ dan 

pengakuan secara resmi oleh masymakat melaJui hukum yang berlaku. Sementara 

Krantzler (dalam Su'adah, 2003), menyebutkm1 bahwa perceraian merupakm1 

berakhimya hubungan antara dua orm1g yang pema11 hidup bersama sebagai 

pasangan suami istri. Menurut Prawirohamidjojo dan Pohan (1995), perceraim1 

adalah salah satu cara pembubai-an perkawinan karena suatu sebab tertentu, 

melalui keputusm1 hakim yang didaftarkam1ya pada catatan sipil. 

Berdasarkan uraim1 diatas dapat disimpulkan penge1tian percera1an 

sebagai putusnya hubungan perkawinan secara hukum yang disebabkan pada 

hubtmgan pemikahan yang tidak be1jaJan dengan baik yang biasanya didahului 

oleh konflik antar pasangan suami ist:Ii yang pada akhimya mengawali berbagai 

pembahan emosi, psikologis, lingkungm1 dan anggota keluarga se1ta dapat 

menimbulkan perasaan yang mendaJam. Wanita ym1g mengalmni pembubaran 

perkawinan yang buruk akan mengakibatkan suatu proses seperti emosi, ekonomi, 

sosial karena suatu sebab tertentu, dan akan mendapat pengakuan secara 

resmioleh masyarakat melaJui hukwn yang berlaku . 

. 2. Hal-Hal Yang Melatarbelakangi Perceraian 
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Hal-hal yang menucu perceraian ada beberapa menurut (Aziz 

Bachtiar,2004) antara lain adalal1 : 

a. Masalah Mertua dan Menantu 

Masalah mertua dan menantu sudah menjadi masalah yang tidak akan 

pemal1 habisnya untuk diperbincai1gkan. Hal itu sangat berkaitan dengan sifat 

orangtua yai1g belum rela untuk melepaskan anaknya mandiri, atau orangtua yang 

selalu ikut campur dan melakukan intervensi terhadap keluarga anaknya sainpai 

kepada hal-hal yai1g sa11gat prinsipil. Hal itu tentu akan memunculkan kesan 

negatif terhadap keluarga anaknya. Kesan negatif tersebut akan menjadi masalah 

atau konflik yai1g bila tidak ditai1gani secai·a serius akan sai1gat berbalrnya bagi 

kehidupan rurnah tai1gga. Ini biasa disebabkan kai·ena sang ibu masih merasa lebih 

bertanggung jawab atas airnknya, lebih talm keperluannya, lebih mengasihinya, 

dai1 ingin terns melindunginya. Sementara sang isni atau suaini pun 

mengembangkai1 kepribadiannya sebagai seorang istri dan suami dalain keluarga 

yang baru. Mereka merasa berhak mengatur rnmal1 tangganya sendiri.Tak seorang 

pun boleh turut campur, tennasuk me1tua. 

b. Cemburu Buta 

Masalah lain dalain kehidupan nunal1 tangga adalal1 rasa cemburn yang 

membabi buta. Kalau cemburu biasa tidak masalah, itu pertanda bahwa adalah 

orang yang sa11gat mencintai pasangan.Rasa cemburu biasa dialaini setiap 

pasangan.Ada juga pasangai1 yang merasa cemburu terhadap orang yang tidak 
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dikenalinya, bahkan tidak dikenal oleh suammya sendiri, seperti ketika 

membicarakan kecantikan para aktris yang sering muncul di layar kaca . 

Sikap cemburu buta yang banyak te1jadi adalah pada diri perempuan. 

Adakalanya kecemburuan wanita datang seti ap kali sang suarni menceritakan 

perempuan lain, tidak peduli dia itu temannya sendi1i. Rasa cemburu yang 

membabi buta itu, meskiptm ia tahu suaminya tidak mengkhianatinya, setiap hari 

dia memeriksa pesan yang ada di telpon genggam milik suami, atau memeriksa 

benda-benda atau berbagai hal lain ·yang bisa dihubungkan dengan kegiatan 

suami . Dia sadar ba11wa tindakannya ini bila diketalmi sang suami bisa saja 

membuatnya 111ara11. Namtm kenyataan itu tidak bisa mengbentikan kebiasaanya 

untuk terns mengamati tindak tanduk suami. 

c. Pembagian Peran 

Pembagian peran yang tidak adil antara suami dan istri akan 

mengakibatkan sala11 satu pihak akan menjadi iii dan merasa dijadikan masalah 

keluarga. Hal ini bisa saja terjadi jika antara hak dan kewajiban masing-masing 

pihak tidak seimbang dan ada sebuah dominasi didalamnya. Biasanya, yang 

menjadi masala11 adalah pada pihak suami yang biasanya merasa menjadi 

pemimpin dan berhak untuk memerintahkannya dan melakukan apa saja sesuai 

keinginannya. Kadang juga suami mempunyai ego yang sangat tinggi, sebingga 

istri tidak biasa berbuat apa-apa. Tentu hal itu akan sangat mengganggu 

kehidupan rumah tangga. 

d. Masalah Pengelolaan Keuangan 
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MasaJaJ1 keuangan dalam rumaJ1 tangga, akan rnenjadi masalaJ1 yang 

sangat besar bila tidak diperhatikan secara serius. Kelihatanya ini masalah sepele, 

namun bila tidak hati-hati akan mengakibatkan kondisi nunah tangga akan 

berantakan. Indikasinya adalah, bila antara suami dan ishi sudah tidak ada rasa 

saJing percaya lagi tentang _pengelolaan keuangan_ Ma.sing-ma.sing saling 

menyaJaJlkan mengapa uang dalam sebulan a.tau dalam jangka waktu tertentu 

sudah ha.bis dan tidak tahu dipergunakan untuk apa saja. Bisa saja suami menuduh 

istrinya belanja terlaJu boros a.tau membeli barang yang tidak penting sekaJi.Atau 

baJlkan suami menuduh ist:rinya tela.11 memberikan uangnya kepada keluarganya. 

Ia mungkin sangat sayang kepada keluarga. Hal itu bisa saja terjadi sebaliknya 

pada suami. Semua int tentu akan menyebabkan retaknya hubungan suami istri 

tersebut kalau tidak dibicarakan dan dikelola dengan baik. 

e. Sifat Jenuh 

Sifat jenuh , didalam kehidupan flll11ah tangga sering merasakan jenuh 

terhadap tugas sehari-hari.Tugas yang hams diselesaikan rasanya banyak 

sekali.Kalau sudah selesai, badan terasa penat, inginnya istirahat, sementara 

sejmnla.11 pekerjaan yang tertunda telah menunggu.Semua sama-sama menuntut 

uluran tangan dan perhatian. Merasa telah berbuat banyak, tetapi yang didapat 

hanya Jetih.Seolah-olah tak seorang pun yang tahu kelelahan. Pekerjaan masih 

menumpuk, seolah-olah tak kunjung selesai.Kondisi ini sering membuat pasangan 

gampang tersinggung, suka cembernt, a.tau bahkan mudaJ1 maraJ1.Keberhasilan 

suatu pemikahan merupakan usa11a bersama, dan kegagalannya merupakan dari 

·akibat andil bersama pula. 
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Berdasarkan uraia:n di atas dapat disirnpulkan perceraian itu disebabkan 

oleh beberapa hal antara lain seperti rnasalah mertua dan menant11 yang sifat 

orangtua yang belum rela untuk melepaskan anak:nya mandiri, a tau orang tua yang 

selalu ik'ut campur dan melakukan intervensi terhadap keluarga anaknya sampai 

kepada hal-hal yang sangat prinsipil. Sikap cemb1m1 yang berlebihan dialami 

lebih dominan pada wanita, kecembmuan wanita itu muncul ketika suaminya 

menceritakan tentang wa:nita lain selain dirinya. Pembagia:n peran yang dapat 

rnenjadi masalah adalah ketika suami merasa menjadi pemimpin dan berhak 

meme1intahkan dan melakukan apa saja yang membuat istii tidak bisa berbuat 

apa-apa karena keegoisan suami. Keuangan didalam rnmal1 tangga merupakan 

masalah yang hams serius diatasi karena apabila sudah tidak ada lagi rasa percaya 

dalam pengelolaan ua:ng hula.nan maka akan mengakibatkan retaknya hubungan 

suami istii. Perasaan jenuh kadang membuat pasangan gampang tersinggung, suka 

cemberut, atau baltlrnn mudah marah. 

3. Dampak Perceraian 

Akibat perceraian pun, bukan hanya dirasakan oleh suami-istii 

yangbercerai, tetapi berdampak sangat dalam pada anak dan keluarga yang 

memptmyai hubtmgan dengan keluarga yang mengalami perceraian. 

Menumt Dariyo (2003) hal yang dirasakan akibat perceraian 

sebagaiberikut: 

1. Pengalaman tramnatis pada salal1 satu pasangan hidup (Iaki-laki 

maupunperempuan). 
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Individu yang telah berupaya stmggub-sungguh dalam menjalankan 

kehidupan pemikahan dan temyata hams berakhir dalam perceraian, akan 

dirasakan kesedihan, kekecewaan frustasi, tidak nyarnan, tidak tentram, 

tidak bahagia, stress, depresi , takut, khawatir dalam diri individu. 

2. Pengalaman traumatis ai1ak-anak 

Anak-anak yang ditinggalkan oleh orangtua yang bercerai juga merasakan 

dampak yang negatif, mereka mengalami kebingungan barns ikut siapa, 

yaitu ayaJ1 atau ibu. Mereka tidak bisa melakukan proses identifikasi pada 

orangtua. Akibat:nya dampak positif yang hams ditiru secara tidak 

langsung, mereka mempunyai pandangan yang negatif atau bumk terhadap 

pemikahan. Dapat menimbulkan stres dan trauma untuk memulai 

hubtmgan dengan lawanjenis. 

3. Ketidakstabilan kehidupan dalam peke1jaan 

Ketidakstabilan psikologi ditandai dengan perasaan tidak nyaman, tidak 

tentram, gelisah, resab, tidak damai, tidak bahagia, merasa gaga.I, 

menyalahkan diri sendni, kecewa, sedih, stress, takut, khawatfr, ma.rah. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dis:iJnpulkan baJ1wa dampak perceraian 

bukan hanya dialami pada pasangan yang membuat trauma pada wanita atau pria 

saja tapi juga berdampak pada anak yang membuat anak menjadi memandang 

negatif tentang pemikahan, takut memulai hubtmgan dengan la.wan jenis. Didalam 

dunia kerja sangat gampang merasa tidak nyaman karena perceraian yang terjadi. 
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4. Masalah-Masalah Yang Dihadapi Wanita Yang Telah Bercerai 

Hurlock (1990), menjelaskan bahwa menjadi wanita yang teJah bercerai 

akan dihadapkan pada masalah-masaJah seperti: 

a. Masalah ekonomi 

Bagi beberapa individu mempunyai situasi keuangan yang lebih baik 

ketika menjadi janda mereka tidak perlu bekerja keras untuk memenuh.i kebutuhan 

di1inya mauptm anak-anak, namun tidak sedikit dari mereka yang rnengalami 

masaJa11 ekonomi dimana mereka mendapat pendapatan yang kmang memadai 

untuk memenuhi kebutuhan mereka dibandingkan saat mereka memiliki suami, 

dan apabila mereka tidak mempunyai keterampilan yang memadai untuk 

rnenunjang mereka bekerja maka mereka akan sulit mendapat pekerjaan untuk 

menghidupi dirinya dan anak-anaknya yang masih kecil , kecua1i jika mereka 

menerima tunjangan dari mantan suaminya. 

b. Masalah sosial 

Bagi wanita yang cliceraikan, masala11 sosial lebih sulit diatasi dari pada 

pria yang menjadi duda. Wanita yang diceraikan bukan hanya dikucilkan dari 

kegiatan sosial tetapi bisa lebih buruk lagi, mereka seringkali kehilangan teman 

lamanya atau orang disekitarnya. Menmut Goode (dalam Hurlock, 1983) masalah 

sosial yang dihadapi oleh seorang janda dikarenakan wanita yang diceraikan 

kerapkali menjadi kutukan abgi pasangan lain karena banyak dari pada istri yang 

curiga atau sala11 menafsirkan sikap dari parajanda terhadap sua.minya. 
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c. Masalah keluarga 

Apabila mempunyai anak, maka seorang janda harus memainkan peran 

ganda yaitu sebagai ayah dan ibu dan barns menghadapi berbagai masalah yang 

timbul dalam keluarga tanpa pasat1gan. 

d. Masalah praktis 

Mencoba lmtuk menjalankan hidup nunah tangga sendirian, setelah 

terbiasa dibantu · oleh suam1 dalam mengatasi masalah praktis seperti 

membetulkan peralatan rnma11 tangga, me1mmgkas nunput dan sebagainya 

menjadikan banyak masalah rwnal1 tangga yang hams dihadapi oleh seorang 

janda, terkecuali jika mereka memiliki anak yang dapat membantu menyelesaikan 

masalah-masalal1 tersebut atau memang fa memili.ki kemampuan lmtuk mengatasi 

masalah yang terjadi. 

e. Masalah seksual 

Karena keingiuan seksual yang tidak terpenuhi, beberapa janda mencoba 

mengatasi masalah kebutuhan seksual ini dengan melakukan lmbungan gelap 

dengan pria bujangan atau pria yang sudah menikah, hidup bersama tanpa 

menikal1 atau dengan menikah lagi atau sebagian lagi tetap tenggelam dalam 

perasaan frustasi atau melakukan mashirbasi. 

f. Masalah tempat tinggal 

Dimana seorang janda hams tinggal, biasanya tergantung pada dua 

kondisi. Pertama status ekonominya dan kedua apakah ia memiliki seseorang 

yang bisa diajak tinggal bersama. Kebanyakan dari mereka harus terpaksa 
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merelakan rumalmya karena kondisi ekonorninya. Sehingga dalam kasus m1 

mereka hams pindab ke rurnah yang lebih kecil atau tinggal dengan orang tua dan 

anak yang sudah menikah. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan perceraian yang te1jadi pada 

wanita memiliki masalah-masalah yang hams ia hadapi setelah bercerai sepe1ti 

masalah ekonomi, masalaJ1 sosial, masalal1 keluarga, masalal1 praktis dalam 

mengurusi pekerjaan rumah tangga, masalah seksual, dan masalal1 tempat tinggal. 

C. Resiliensi 

1. Pengertian Resiliensi 

Resiliensi merupakan gambaran dari proses dan hasil kesuksesan 

beradaptasi dengan keadaan yang sulit atau pengalaman hidup yang sangat 

menantang, terutama keadaan dengan tingkat stres yang tinggi atau kejadian­

kejadian traumatis. Menurut Reivich dan Shatte yang dituangkan dalam buku.nya 

"The Resiliency Factor" menjelaskan resiliensi adalah kemampuan untuk 

mengatasi dan beradaptasi terhadap kejadian yang berat atau masalal1 yang te1jadi 

dalam kehidupan.Be11al1an dalam keadaan te1tekan, dan bal1kan berhadapan 

dengan kesengsaraan (adversity) atau trauma yang dialami dalam kehidupannya 

(Reivich & Shatte, 2002 ). 

Menun1t Jackson (2002) resiliensi adalal1 dapat beradaptasi dengan baik 

meskipun dihadapkan dengan keadaan yang sulit.Dalan1 ilmu perkembangan 

manusia, resiliensi dalam makna yang luas dan beragam, mencakup kepulihan 

dari masa traumat:is, mengatasi kegagalan dalam hidup, dan menahan stres agar 
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dapat berfm1gsi dengan baik <la.lam menge1jakan tugas sehari-hari .Dan yang 

paling utama, resiliensi itu berarti pola adaptasi yang positif atau menunjukkan 

perkembangan dalarn situasi sulit (Masten & Gewi1iz, 2006). 

Resiliensi dipandang oleh para ahli sebagai kemampuan untuk bangkit 

kembali dari situasi atau peristiwa yang traumatis. Siebert (2005) dalam buhmya 

The Resiliency Advantage memaparkan bal1wa yang dirnaksud dengan resiliensi 

adalah kemampuan untuk mengatasi dengan baik perubahan hidup pada level 

yang tinggi, rnenjaga kesehatan di bawah kondisi penuh tekanan, bangkit dari 

keterpmukan, mengatasi kemalangan, rnernbal1 cara hidup ketika cara yang lama 

dirasa tidak sesuai lagi dengan kondisi yang ada, dan menghadapi pennasalahan 

tanpa melakukan kekerasan. 

Menmut Grotberg (1999) resiliensi adalal1 kemampuan manusia untuk 

menghadapi, mengatasi, dan menjadi kuat atas kesulitan yang dialaminya. 

Grotberg mengatakan bal1wa resiliensi tidak hanya ditemui pada orang-orang 

tertentu saja dan bukan pemberian dari sumber yang tidak diketahui . 

Dari berbagai pengertian resiliensi yang telah dipaparkan dapat 

disimpulkan bal1wa resiliensi adalal1 kemampuan seseorang untuk bertahan dan 

tidak menyeral1 pada keadaan-keadaan yang sulit dalam hidupnya, serta berusaha 

untuk belajar dan beradaptasi dengan keadaan tersebut dan kemudian bangkit dari 

keadaan tersebut dan menjadi lebih baik. 

2. Fungsi Resiliensi 

Penelitian tentang resiliensi hanya mencakup bidang yang kecil dan 

digunakan oleh beberapa profesional sepe1ti psikolog, psikiater, dan 
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sosiolog.Penelitian mereka berfokus pada anak-anak, dan mengungkapkan tentang 

karakteristik orang dewasa yang resilien (Reivich & Shatte, 2002). 

Sebuah penelitian telah menyatakan bahwa manusia dapat menggunakan resiliensi 

untuk hal-hal berikut ini ( dalam Reivich & Shatte, 2002): 

a. Overcoming 

Dalam kehidupan terkada.ng manusia menemui kesengsarnan, masalah­

masalah yang menimbulkan stres yang tidak dapat untuk dihindari .Oleh 

karenanya manusia membutuhkan resiliensi tmtuk menghindar dari 

kerugian-kerugian yang menjadi akibat dari hal-hal yang tidak 

mengtmhmgkan tersebut. Hal ini dapat dilakukan dengan cara rnenganalisa 

dan mengubal1 cara pandang menjadi lebih positif dan meningkatkan 

kemampuan untuk mengontrol kehidupan kita sendiri. Sehingga, kita dapat 

tetap merasa termotivasi, produktif, terlibat, dan bal1agia meskipun 

dihadapkan pada berbagai tekanan di dalam kehidupan. 

b. Steering through 

Setiap orang membutuhkan resiliensi untuk menghadapi setiap masalah, 

tekanan, dan setiap konflik yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

Orang yang resilien akan menggunakan sumber dari dalam diiinya sendiri 

tmtuk mengatasi setiap masalah yang ada, tanpa hams merasa terbebani 

dan bersikap negatif terhadap kejadian tersebut. Orang yang resilien dapat 

memandu serta mengendalikan dirinya dalam menghadapi rnasalah 
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sepanJang perjalanan hidupnya.Penelitian menunjukkan bahwa unsm 

esensi daii stee1ing through dalam stres yang bersifat kronis adalah self­

efficacy yaitu keyakinan terhadap di1i sendiii bahwa kita dapat menguasai 

lingkungan secara efektif dapat memecahkan berbagai masalah yang 

mun cul. 

c. Bouncing back 

Beberapa kejadian merupakan hal yang bersifat tramnatik dan 

meniinbulkan tmgkat stres yang tiI1ggi, sehingga diperlukan resiliensi yang 

lebih tinggi dalam menghadapai dan mengendalikan diri sendiii. 

Kemunduran yang dirasakan biasanya begitu ekstrim, menguras secara 

emosional, dan membutuhk:an resiliensi dengan cara be1tahap untuk: 

menyembuhkan diri. Orang yang resiliensi biasanya menghadapi trauma 

dengan tiga karakte1istik: untuk menyembuhkan diri. Mereka 111enunjukkan 

task-oriented copmg style dimana mereka melakukan tmdakan yang 

bertujuan untuk: mengatasi kemalangan tersebut, mereka memptmyai 

keyakinan kuat bahwa mereka dapat mengontrol hasi1 dari kehidupan 

mereka, dan orang yang mampu kembali ke kehidupa.n nonnal lebih cepat 

dari trauma rnengetalmi bagaimana berhubtmgan dengan orang lain 

sebagai cam untuk rnengatasi pengalaman yang mereka rasakan. 

d. Reaching out 

Resiliensi, selain bergtma tmtuk mengatasi pengalaman negatif, stres, atau 

menyembuhkan diri dari trauma, juga berguna untuk mendapatkan 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 30/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)30/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Dwi Yunita Nasution - Resiliensipada Wanita yang Bercerai 



29 

pengalaman hidup yang lebi11 kaya dan bennakna se1ta berkomitmen 

dalam mengejar pembelajaran dan pengalaman barn. Orang yang 

berkarakteristik seperti ini melakukan tiga hal dengan baik, yaitu: tepat 

dalam memperkirakan risiko yang terjadi; mengetalmi dengan baik diri 

mereka sendiri; dan menemukan makna dan tujuan dalam kehidupan 

mereka. 

Dapat disimpulkan dari uraian di atas fimgsi resiliensi itu berfokus pada 

anak-anak yang mengimgkapkan tentang karakteristik orang dewasa yang resilien, 

memiliki fungsi sebagai overcom;ng dengan cara menganalisa dan mengi1ba11 cara 

pandang masala11 menjadi lebi11 positif, steer;ng through yang meyakinkan pada 

diri sendiri kalau bisa mengi1asai lingkungan dan efektif memecallkan masalah, 

bounc;ng back dengan cara mengatasi masala11 trauma dengan tiga karakteristik 

untuk menyembullkan diri, reaching out dengan cara mampu memprediksi resiko 

yang terjadi dan menemukan makna dan tujuan dalam kehidupan mereka. 

3. Aspek-Aspek Resiliensi 

Reivich dan Shatte (2002), memaparkan tujuh kemampuan yang 

membentuk resiliensi, yaitu sebagai berikut : 

a) Emotion Regulation 

Regulasi emosi adalah kemampuan untuk tetap tenang di bawah kondisi 

yang menekan (Reivich & Shatte, 2002). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa orang yang kurang memiliki kemampuan untuk mengatur emosi 
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mengalami kesulitan dalam membangtm dan menjaga lmblmgan dengan 

orang lain. Hal ini bisa disebabkan oleh berbagai macam faktor, di antara 

alasan yang sederbana adalah tidak ada orang yang mau menghabiskan 

waktu bersama orang yang marah, merengt1t, cemas, khawatir serta gelisal1 

setiap saat. Emosi yang dirasakan oleh seseorang cendenmg berpengaruh 

terhadap orang lain. Semakin terasosiasi dengan kemaral1a11 maka akan 

semakin menjadi seorang yang pemarah (Reiv:ich & Shatte, 2002). 

Tidak semua emosi yang dirasakan oleh individu hams dikontrol. Tidak 

semua emosi maral1, sedih, gelisah dan rasa bersa1al1 hams 

diminimalisir.Hal ini dikarenakan mengekspresikan emosi yang kita 

rasakan baik emosi positif mauptm negatif mernpakan hal yang 

konstruksif dan sehat, bahkan kemampuan untuk mengekspresikan emosi 

secara tepat merupakan bagian dari resiliensi (Reivich & Shatte, 2002). 

Reivich dan Shatte (2002), mengungkapkan dua buah keterampiJan yang 

dapat memudahkan individu untuk melakukan regulasi emosi, yaitu yaitu 

tenang (cabning) dan fokus (focusing). Dua bua11 keterampilan ini akan 

membantu individu untuk mengontrol emosi yang tidak terkendali, 

menjaga fokus pikiran individu ketika banyak hal-hal yang mengganggu, 

serta mengurangi stres yang dialami oleh individu. 

b) Impulse Control 

Pada talnm 1970, Goleman (dalam Reivich & Shatte, 2002), penulis dari 

Emotional Intelligence, melakukan penelitian terkait kemampuan individu 

dalam pengendalian impuls.Penelitian dilakukan terhadap 7 orang anak 
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kecil yang bemsia sekitar 7 tahun.Dalam penelitian tersebut anak-anak 

tersebut masing-masing ditempatkan pada mangan yang berbeda.Pada 

masing-masing rnangan tersebut telah terdapat penebti yang menemani 

anak-anak tersebut.Masing-masing peneliti telah diatur lmtuk 

meninggalka.n mangan tersebut untuk beberapa selang waktu.Sebelum 

penebti pergj, masing-masing anak diberikan sebuah marshmallow unh1k 

dimakan oleh mereka. Namun peneliti juga menawarkan apabila mereka 

dapat menahan imtuk tidak memakan marshmallow tersebut sampai . 

peneliti kembali ke rnangan , rnaka mereka akan rnendapatkan satu buah 

marshmallow lagi. 

Setelah sepuluh talmn, peneliti melacak kembali keberadaan anak-anak 

tersebut dan terbukti bahwa anak-anak yang dapat mena11an untuk tidak 

memakan Marshmallow, memiliki kemampuan akademis dan sosialisasi 

yang lebih baik dibandingkan anak-anak yang sebaliknya (Goleman dalam 

Reivich & Shatte, 2002). 

Pengendalian impuls adalah kemampuan Individu 1mtuk mengendalikan 

keinginan, dorongan, kesukaan, serta tekanan yang muncul dari dalam diri 

(Reivich & Shatte, 2002).Individu yang memiliki kemampuan 

pengendalian impuls yang rendah, cepat mengalami perubal1an emosi yang 

pada akhirnya mengendalikan pikiran dan perilaku mereka.Mereka 

menampilkan perilaku mudah marah, kehilangan kesabaran, impulsif, dan 

berlaku agresif Tentunya perilaku yang ditampakkan ini akan membuat 
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orang di sekitamya merasa kurang nyaman sehingga berakibat pada 

buruknya hubungan sosial individu dengan orang lain. 

Individu dapat mengendalik:an impulsivitas dengan mencegah terjadinya 

kesalahan pemikiran, sehingga dapat memberikan respon yang tepat pa~a 

permasalahan yang ada.Menurut Reivich dan Shatte ~t)O~), pencegahan . 

dapat dilakukan dengan dengan menguji keyakinan individu dan 

mengevaluasi kebermanfaatan terhadap pemecahan masalah. Individu 

dapat mdakukan pertanyaan-pertanyaan yang bersi!at rasional yang 

ditujukan kepada dirinya sendiri, seperti 'apakah penyimpulan terhadap 

masalah yang saya hadapi berdasarkan fakta atau hanya menebak?', 

~apakah saya sudah melihat permasalalian secara keseluruhan1?\ ~apakah 

manfaat dari semua ini?', dll. 

Kemampuan individu untuk mengendalikan impuls sangat terkait dengan 

kemampuan regulasi emosi yang ia miliki. Seorang individu yang 

memiliki skor Resilience Quotient yang tinggi pada faktor regulasi emosi 

cenderung memiliki skor Resilience Quotient pada faktor pengendalian 

impuls (Reivich & Shatte, 2002). 

c) Optimism . 

Individu yang resilien adalah individu yang optimis, optimisme adalah 

ketika kita melihat bahwa masa depan kita cemerlang (Reivich & Shatte, 

2Q02). Optimisme yang dimiliki oleh seorang individu menandakan bahwa 

individu tersebut percaya bahwa dirinya memiliki kemampuan untuk 
\ 

mengatasi kemalangan yang mungkin terjadi di masa depan. Hal ini juga 
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merefleksikan self-efficacy yang dimiliki oleh seseorang, yaitu 

kepercayaan indiv1du bahwa ia rnampu menyelesaikan pennasaJahan yang 

ada dan mengendalikan hidupnya. Optimisme akan menjadi hal yang 

sangat bennanfaat untuk indiv:idu bila diiringi dengaI1 self-e.fjlcacy, hal ini 

dikarenakaI1 dengan optirnisme yfil1g ada seorang individu terus didorong 

untuk menemukan solusi pennasalahan dan terns beke1ja keras demi 

kondisi yang lebih baik (Reivicb & Shatte, 2002). 

Tentunya optimisme yang dimaksud adalah optimisme yang rea1istis 

(realistic optimism), yaitu sebuah kepercayaan akaI1 tenvujudnya masa 

depan yang lebih baik dengan diiringi segala usaha ll11tuk mewujudkan hal 

tersebut. Berbeda dengan unrealistic optimism dimana kepercayaan akan 

masa depaI1 yang cerah tidak dibarengi dengan usal1a yang signifikan 

untuk mewujudkaimya. Perpaduan antara opt.imisme yang realistis daI1 

seif-e}jlcacy adalab kunci resiliensi dan kesuksesan (Reivich & Shatte, 

2002). 

d) Causal Analysis 

Causal analysis merujuk pada kemampuan individu untuk 

mengidentifikasikan secara akurat penyebab dari pennasalahan yang 

mereka hadapi. Individu yang tidak mainpu mengidentifi.kasikan penyebab 

dari permasalal1an yang mereka hadapi secara tepat, a.kan terns menerus 

berbuat kesalalmn yang sama . 

SeligmaI1 (dalaI11 Reivich & Shatte, 2002) mengidentifikasikan gaya 

berpikir explanatory yang erat kaitannya dengan kemampuan causal 
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mw(ysis yang dimiliki individu. Gaya berpikir explanatory dapat dibagi 

dalam tiga dirnensi: personal (saya-bukan saya), pennanen (selalu-tidak 

selalu), dan pervasive (semua-tidak semua). 

Individu dengan gaya berpikir "Saya-Selalu-Semua" merefleksikan 

keyakinan balnva penyebab pennasalaha.11 berasal dari. individu tersebut 

(Saya), hal ini selalu terjadi dan pennasala11a.11 yang ada tidak dapat diuba11 

(Selalu), serta pennasalahan yang ada akan mernpengarnhi sehmtl1 aspek 

hidupnya (Semua). Sementara individu ya.11g memiliki gaya berpikir 

"Bukan Saya-Tidak Selalu-Tidak semua" meyakini bahwa pennasahalan 

yang terjadi disebabkan oleh orang lain (Bukan Saya), dimana kondisi 

tersebut masih memungkinkan untuk ditibal1 (fidak Selalu) dan 

pennasalal1an yang ada tidak akan mempengaruhi sebagian besar hidupnya 

(Tidak semua). 

Gaya berpikir explan.atmy memegang peranan penting dalam konsep 

resiliensi (Reivich & Shatte, 2002).lndividu yang terfokus pada "Selalu­

Sernua" tidak mampu melihat jalan keluar dari pennasalahan yang mereka 

hadapi. Sebaliknya individu yang cendernng menggunakan gaya berpikir 

"Tidak selalu-Tidak semua" dapat merurnuskan solusi dan tindakan yang 

akan mereka lal'ltkan untuk menyelesaika.11 pennasalahan ya.11g ada. 

1ndividu yang resilien adalah individu yang memiliki fleksibelitas kognitif. 

Mereka mrunpu mengidentifikasikan semua penyebab yang menyebabkan 

kemalangan yang menimpa mereka, tanpa terjebak pada salal1 satu gaya 

berpikir explanatory. Mereka tidak meugabaikan faktor pennanen maupun 
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membebaskan mereka dari rasa bersalah. Mereka tidak terlalu terfokus 

pada faktor-faktor yang berada di Juar kendali mereka, sebaliknya mereka 

memfokuskan dan memegang kendali penuh pada pemecalrnn masalah, 

perlahan mereka mulai mengatasi pennasalahan yang ada, mengarahkan 

hidup mereka, bangkit dan meraih kesuksesan (Reivich & Shatte, 2002). 

e) Empathy 

Empati sangat erat kaitannya dengan kernampuan individu untuk membaca 

tanda-tanda kondisi emosiona] dan psikologis orang lain (Reivich & 

Shatte, 2005). Beberapa individu memiliki kemampuan yang cukup mah.ir 

<la.lam menginterpretasikan balrnsa-balrnsa nonverbal yang ditunjukkan 

oleh orang lain, seperti ekspresi waja.11, intonasi suara, bahasa tubuh dan 

mampu menangkap apa yang dipikirkan dan dirasakan orang Jain. Oleh 

karena itu, seseorang yang memiliki kemampuan berempati cendenmg 

memiliki lmbungan sosial yang positif (Reivich & Shatte, 2002). 

Ketidakmampuan berempati berpotensi menimbulkan kesulitan dalam 

hubtmgan sosial (Reivich & Shatte, 2002). Individu-individu yang tidak 

membangun kemarnpuan untuk peka terhadap tanda-tanda nonve1:bal 

tersebut tidak mampu untuk menempatkan dirinya pada posisi orang lain, 

merasakau apa yang dirasakan orang lain dan memperkirakan maksud dari 

orang lain. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 30/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)30/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Dwi Yunita Nasution - Resiliensipada Wanita yang Bercerai 



36 

Ketidakmampuan individu untuk membaca tanda-tanda nonverbal orang 

la1n dapat sangat merngikan, balk dalam konteks hubungan kerja maupun 

hubungan personal, hal ini dikarenakan kebutuhan dasar mam1sia tmhlk 

dipahami dan clihargai. lndividu dengan empati yang rendah cendenmg 

mengulang pola yang dilakukan oleh individu yang tidak resilien, yaitu 

menyamaratakan semua keingjnan dan emosi orang Jain (Reivich & 

Shatte, 2002). 

f) Se(f-e.fficacy 

Self-efficacy adalah hasil dari pemecahan masalah yang berhasil. Sell 

efficacy merepresentasikan sebuah keyakinan bahwa kita mampu 

memecahkan masalal1 yang kita ala.mi dan rnencapai kestlksesan. Se(f­

e.fjlcaGy rnernpakan bal yang sangat penting tmtuk mencapi resiliensi 

(Reivich & Shatte, 2002).Se(le.fjlcacy menggambarkan perasaan seseorang 

tentang seberapa efektifnya ia berfungsi di dunia ini. Hal itu 

menggambarkan keyakinan balnva individu dapat memecal1kan masalab, 

dapat mengalami dan memiliki kebernntungan dan kemampuan unhik 

sukses. Mereka yang tidak ya.kin tentang kemampuatmya akan mudah 

tersesat. 

g) Reaching out 

Sebagaimana telah dipaparkan sebelrnnnya, bahwa resiliensi lebih dari 

sekedru· bagainrnna seotang individn memHiki keman1pnan 1m111k 

mengatasi kemalangan dan bangkit dari keterpurukan, namun lebih dari ih1 
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resiliensi juga merupakan kemampuan individu meraih aspek positif dari 

kehidupan setelah kemalangan yang menimpa (ReiviCh & 'Shatte, .200.2). 

Banyak individu yang tidak mampu melakukan reaching out, hal ini 

dikarenakan mereka telah diajarkan sejak kecil untuk sedapat mungkin 

menghindari kegagalan dan situasi yang memalukan.Mereka adal.ah 

individu- individu yang lebih rnemilih rnemiliki kehidupan standar 

dibandingkan hams meraih kesuksesan namun hams berhadapan: dengan 

resiko kegagalan hidup dan hinaan masyarakat.Hal ini rnenunjukkan 

kecenderungan individu untuk berlebih-lebihan (overestimate) dalam 

rnemandang kemungldnan hal-hal buruk yang dapat terjadi di masa 

mendatang.Individu-individu ini memiliki rasa ketakutan untuk 

mengoptimalkan kernampuan mereka hingga batas akhir. 

Dapat diuraikan dari kesimpulan di atas ada tu}uh kemampuan yang 

membentuk resiliensi antara lain emotion regulation adalah kemampuan untuk 

tetap tenang dibawah kondisi yang menekan, impulse control adalah kemampuan 

untuk mengendalikan keinginan, dorongan, kesukaan, serta tekanan yang mucul 

dari dalarn diri. Optimism ini saat individu melihat masa depannya dapat cerah 

kembali dan menganggap mampu mengatasi masalah yang terjadi di masa depan, 

causal analysis mampu mengidentifikasi secara akurat penyebab dari masalah 

yang dihadapi. Emphaty mampu mambaca tanda-tanda kondisi emosional dan 

psikologis orang lain, self efficacy hasil dari pemecahan masalah yang berhasil 

dan yakin bahwa akan mencapai kesuksesan, reaching out diajarkan sejak kecil 
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untuk menghindari kegagalan dan situasi yang memalukan membuat reaching out 

tidak man1pu dilakukan. 

4. Sum ber-Sumber Resilieusi 

Menurnt Grotberg (1999) ada beberapa sumber daii resiliensi yaitu 

sebagai berikut : 

a. I Have ( sumber dukungan eksternal ) 

I Have merupaka11 dukunga11 dari lingkungan di sekitar individu. 

Dukungan ini berupa hubungan yang baik dengan keluarga, lingkungan sekolah 

yang menyenangkan, ataup1m hubungan dengan ora11g lain diJuar keluarga. 

Melalui I Have , seseora11g merasa memiliki lmbunga11 ya11g penuh kepercayaan. 

Hubungan seperti ini diperoleh dari orang tua, anggota kehiarga lain, gum, dan 

teman-teman yang mencintai dan menerima di.Ii a11ak tersebut. 

Individu yang resilien juga memptmyai stmktm dan aturan di dalam nunah 

yang ditetapka11 oleh orang tua mereka.Para ora11g tua berharap bahwa anak-anak 

dapat mematuhi semua peraturan yang ada. Anak-anak juga aka11 menerima 

konsekuensi dari setiap tindakan yang mereka lakukan dalain menjalani aturan 

tersebut. Retika mereka melanggar atura11, mereka butuh seseorang untuk 

memeberi tahu kesalahan yang mereka perbuat da11 jika perlu menerapkan 

hukmnan. 

lndividu yang resilien juga memperoleh dukungan w1tuk ma11diri dan 

dapat mengambil keputusan berdasarkan pemikiran se1ta misiatifnya sendiii. 

Dukunga11 yang diberikan oleh ora11gtua ataupun anggota keluarga laillnya akan 

sangat membantu dalam menibentuk sikap mandhi dalam diri seseorang. 
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Orangtua akan menduktmg se11a melat:ih anak tmtuk dapat berinisiatif dan 

aberkuasa" atas dirinya sendiri untuk mengambil keputusan tanpa hams 

berganttmg pada orang lain. 

lndividu yang resilien Juga akan mendapatkan jaminan kesehatan, 

pendidikan, dan kesejahteraan se11a keamanan dari orangtua. Hal ini akan 

membantu mereka untuk mengembangkan rasa percaya diri dalam diri anak. 

b. J Am ( kemampuan individu) 

1 am, mempakan kehiatan yang terdapat dalam diri seseorang, kekuatan 

tersebut meliput:i perasaan, tingkah lal'u, dan kepercayaan yang ada dalam dirinya. 

Indiv:idu yang resilien merasa balnva mereka mempunyai karakteristik yang 

menarik dan penyayang sessama. l-lal tersebut ditandai dengan usaha mereka 

untuk selalu dicintai dan mencintai orang lain. Mereka juga sens.it.if terhadap 

perasaan orang lain dan mengerti yang diharapkan orang lain terhadap di1inya. 

Mereka juga merasa bahwa mereka memiliki empati dan sikap kepedulian yang 

tinggi terhadap sesama. Perasaan itu mereka tunjukkan melalui sikap peduli 

mereka terhadap peristiwa yang terjadi pada orang lain. Mereka juga merasakan 

ketidaknyamanan dan penderitaan yang dirasakan oleh orang lain dan bernsaha 

membanh1 untuk mengatasi masala11 yang terjadi. 

Individu yang resilien juga merasakan kebanggaan akan diri mereka 

sendiri. Mereka bangga terhadap apa yang telah mereka. capai. Ketika mereka 

mendapatkan masalah atau kesulitan, rasa percaya dan harga diri yang tinggi akan 

membantu mereka dalam mengatasi kesulitan tersebut. Mereka merasa mandiri 

dan cukup be11anggungjawab.Mereka dapat melakukan banyak hal dengan 
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kemampuan mereka sendiri.Mereka juga bertanggtmgjawab atas peke1:jaan yang 

telah mereka lal'ltkan serta berani menangung segala konsekuensinya. 

Selain itu mereka juga cliliputi akan harapan clan kesetiaan. Mereka 

percaya bahwa *an memperoleh masa clepan yang baik. Mereka memiliki 

kepercayaan clan kesetiaan clalam moralitas dan ke-Tuhan-an mereka. 

c. I Can ( kemampuan sosial clan interpersonal ) 

I Can mempakan kemampuan anak tmtuk melakukan hublillgan sosial clan 

interpersonal.Mereka clapat belajar kemampuan ini melalui interaksinya dengan 

semua orang yang acla clisekitar mereka.Incliviclu tersebut juga memiliki 

kemampuan untuk berkomunikasi serta memecallkan masalal1 dengan 

baik.Mereka mampu mengekspresikan pikiran clan perasaan mereka clengan baik. 

Kemampuan tmtuk mengenclalikan perasaan clan clorongan dalam ha.ti juga 

climiliki oleh indiviclu yang resilien. Mereka mampu menyadari perasaan mereka 

clan mengekspresikannya dalam kata-kata dan perilaku yang tidak mengancam 

perasaan clan hak orang lain. Mereka juga mampu mengendalikan dorongan untuk 

memukul, melarikan diri clari masalah, atau melampiaskan keinginan mereka pada 

hal-hal yang tidak baik. 

Mereka juga dapat memal1runi kara~1:eristik clirinya sendiri clan orang lain. 

Ini membantu individu untuk mengetahui seberapa banyak waktu yang diperlukan 

untuk berkomunikasi, dan seberapa banyak ia dapat menangani berbagai ma.cam 

sit:uasi. Selain itu, individu yang resilien juga dapat menemukan seseorang untuk 

meminta bantuan, tmtuk menceritakan perasaan dan rnasalal1, serta mencari cara 

untuk menyelesaikan masalal1 pribadi clan interpersonal. 
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Berdasarkan faktor di atas dapat disirnpulkan babwa ada tiga kemampuan 

yang membentuk resiliensi, dimana J have mernpakan dukungan ekstemal dan 

sumber yang dalam meningkatkan daya Jentur (resilience), I am merupakan 

kekuatan yang berasal dari diri sendiri, dan I can merupakan kemampuan yang 

dimiliki individu tmtuk mengungkapkan perasaan dan pikiran dalam 

berkomunikasi dengan orang lain, memecahkan masalah, dan mengatur tingka11 

laku. 
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D. KERANGKA KONSEPTUAL 

I PERNIKAHAN I 
1 

I PERCERAIAN I 
l 

Faktor Penyebab Perceraian 
Menurnt Azis Bachtiar (2004): 

1. Masalah Mertua 

2. Cemburn Buta 
3. Pembagian Peran 
4_ Keuangan 

5. Jenuh 

[ Wanita Yang Bercerai l 
i 

Dampak Setelah Bercerai: 
1. Pengalaman Traumatis Pada 
Pasangan 
2. Pengalaman Traumatis Pada Anak 
3. Ketidakstabilan Kehidupan Dalam 
Peke1jaan 

I Resiliensi l 
l 

~aktor-Faktor Yang Mempengarnhi 
Resiliensi Menurut Grotberg (1999): 

Manfaat 

Menggunakan 

42 

Yang 

Resiliensi 

1. I Have (Sumber Dukungan Eksternal) Menurut Reivich dan Shatte 

(2002): 
2. I Am (Kemampuan ludividu) 

.J . I Can (Kemampuan Sosial Dan 
Interpersonal) 

1. Overcoming 

2. Steering Through 
3. Bouncing Back 

4. Reachin;? Out 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian Kualitatif 

43 

Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2006), mendefinisikan metode 

kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkandata deskriptif bernpa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati.Menurnt mereka, pendekatan ini diaralik:an pada latar individu tersebut 

secara holistic (utuh).Jadi dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau 

organisasi ke dalam variable atau hipotesis tetapi perlu memandannya sebagai 

bagian dari stiatu keutuhan. 

Pendekatan kualitatif mencoba menerjemalikan pandangan dasar 

interpretative dan fenomenologis untuk memahami kehidupan sosial. Pendekatan 

kualitatif menghasilkan dan mengolah data yang bersifat deskriptif seperti 

transkripsi wawancara, catatan lapangan, foto, rekaman video dan sebagainya 

(poerwandari, 2007) 

Poerwandari (2007) mengemukakan beberapa p.ertimbangan untuk 

menentukan ba11wa suatu masalah cocok menggunakan pendekatan kualitatif, 

yaitu : 

a. Bila peneliti tertarik untuk mema11ami manusia dalam segala kompleksitasnya 

dimana sebagian besar aspek psikologis manusia sangat sulituntuk direduksi ke 

dalam elemen atau angka dan akan lebih etis dan kontekstual bila diteliti dalam 

setting alamia11. 
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-: b. Hal-hal yang membutuhkan pemahaman mendalam dan khusus serta sulit 

diteliti dengan pendekatan kuantitatif, misalnya : untuk meneliti resiliensi pada 

perempuan yang mengalami perceraian. 

Apabila merujuk pada masalah yang hendak dijawab dalam penelitian, 

~. pendekatan 1..'ualitatif dipandang lebih sesuai untuk mengetahui resiliensi pada 

perempuan yang mengalami perceraian. Hal ini dikarenakan dengan metode 

kualitatif peneliti dapat mengetalrni lebih jelas bagaimana perempuan untuk 

beresiliensi saat gagal dalam pemika11an dengan cara deskriptif dalam bentuk 

kata-kata, bahasa perilaku pada konteks khusus yang alamiah dan memanfaatkan 

berbagai metode pengambilan data. 

B. Unit'Alialisis --

1. Resiliensi adalah kemampuan manus1a tmtuk menghadapi, mengatasi, 

mendapatkan kekuatan, dan bahkan mampu mencapai transfonnasi diri setela11 

mengalami adversity. 

2. Wanita yang berc,erai adalal1 orang.yang dianugera11i wadah untuk mengandung .. 

ketumnan, hamil, melal1irkan anak dan menyusui yang mengalami suatu 

pembubaran perkawinan yang buruk dengan suatu proses seperti emosi, ekonomi, 

sosial karena suatu sebab tertentu, dan mendapat pengakuan secara resmi oleh 

masyarakat melalui hukmn yang berlaku. 
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C. Stibjek Penelitian 

1. Karakteristik Responden 

Dalam penelitian kualitatif, pembe1ian batasan pada responden merupakan 

suatu hal perlu dilakukan -berkenaan dengan pengontrolan keabsahan dan keajegan 

penelitian (Banister dkk, 1994). Beberapa karakte1istik responden adalah sebagai 

berikut: 

a. Wanita yang bercerai 

b. Berusia sekitar 25-45 tahun 

2. J umlah Responden 

-

Menurut Patton ( dalam Poerwandari, 2007), desain kualitatif memiliki 

sifat luwes, oleh sebab itu tidak ada aturan yang pasti dalam jumlah partisipan 

penelitian yang harus diambil untuk penelitian kualitatif.Pada penelitian m1, 

jumla.11 partisipan yang direncanakan adalah sebanyak 5 orang. 

3. Informan Responden 

Pada penelitian ini peneliti menggi.makan infornrnn, yaitu keluarga dan 

teman responden. 

4. Lokasi dan Waktu Pengambilan 

Menurut Poerwandari (2009) bahwa keberhasilan penelitian kualitatif 

terletak pada penelitiannya dan peneliti harus kontak langsung dengan subjek 

penilitian maka lokasi penelitian ini akan dilakukan di rumah responden dan 

sewakt u-waktu dapat bernbah sesuai dengan keinginan responden penelitian. 
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5. Teknik Pengambilan Responden 

Pada penelitian ini, teknik pengambilan responden ialah dengan 

Pwpossive or Theoretical Sampling, Padged (1998), yakni pengambilan 

responden dengan menggunakan kriteria tertentu yang telah ditetapkan maupun 
.! - · ,·:::::: . ·•. 

sesuai dengan konstrnk teoritis yang digunakan oleh peneliti. 

Penelitian mendasar sering menggunakan pendekatan ini. Sampel dipilih 

dengan kriteria tertentu, berdasarkan teori atau konstruk operasional sesuai 

dengan studi-studi sebelumnya atau sesuai dengan tujuan penelitian. Hal ini 

dilakukan agar sampel sungguh-sungguh mewakili fenomena yang dipelajari 

(Poerwandari, 2009). 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengambilan data dalam perilaku .kualitatif sangat beragam, 

disesuaikan dengan masalah, tujuan penelitian, serta sifat objek yang diteliti.Pada 

penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 

observasi dan dokumentasi . 

1. \Vawancara 

Wawancara adalah proses komunikasi antara dua pihak dengan tujuan 

tertentu dan biasanya dalam bentuk tanya jawab. Proses interaksi dua ara11 dalam 

bentuk bertukar peran, perasaan, motivasi, proses sharing, berbagai tanggung 

jawab, kepercayaan, perasaan, motivasi dan infonnasi (stewart& cash, 2003 ). 

Menurut Banister (dalam poerwandari), wawancara adalah percakapan dan Tanya 

jawab yang diaral1kan untuk mencapai tujuan tertentu. Wawancara kualitatif 
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dila1.'ukan bila peneliti bennaksud untuk memperoleh pengetahuan tentang 

makna-makna subjektif yang dipahami individu berkenaan dengan topik yang 

diteliti dan bennaksud melakukan eksplorasi terhadap isu tersebut, suatu hal yang 

tidak dapat dilakukan melalui pendekatan lain. 

Poerwandari (2009) menyatakan bahwa ada tiga Jems wawancara 

kualitatif: 

a. Wawancara infonnal adalah proses wawancara yang didasarkan 

sepenuhnya pada berkembangnya pertanyaan-pertanyaan secara spontan 

dalam interaksi alamiah. 

b. Wawancara dengan pedoman umum_: dalam proses wawancara ini, peneliti 

dilengkapi dengan pedoman wawancara yang sangat umum, yang 

mencantrnnkan isu-isu yang hams diliput tanpa menentukan urutan 

pe1tanyaan. Pedoman wawancara digunakan untuk mengingatkan peneliti 

mengenai aspek-aspek yang hams dibalias, sekaligus menjadi daftar 

pengecek apakah . aspek-aspek relevan tersebut tela11 diba11as a.tau 

ditanyakan. Tipe ini juga dapat berbentuk wawancara mendalain, dimana 

peneliti mengajukan pertanyaan mengenai berbagai segi kehidupan subjek 

secara utuh dan mendalam. 

c. Wawancara dengan pedoman terstandar yang terbuka: pedoman 

wawancara ditulis secara rinci, lengkap dengan set pertanyaan dan 

penyebarannya dalam kalimat. Peneliti diharapkan dapat rnelaksanakan 

wawancara sesuai sekuensi yang tercantum, se1ta menanyakanny?., dengan 
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earn yang sama pada calon subjek penelitian yang berbeda. Keluwesan 

dalam mendalami jawaban terbatas, tergantung pada sifat wawancara dan 

keterampilan peneliti. 

Wawancara merupakan pengambilan data mnum dalam penelitian ini. 

Jenis wawancara yang akan digtmakan adalah wawancara dengan pedoman 

ummn, dimana peneliti akan mencantumkan isu-isu yang harus diliput tanpa 

menentukan urutan pertanyaan. Dalam penelitian ini, peneliti juga menggmrnkan 

jenis pertanyaan terbuka (open question) yaitu pertanyaan yang bersifat luas, 

mengklmsuskan pada satu topik tertentu dan membebaskan responden untuk 

menentukan jenis dan banyaknya informasi yang akan diberikan. Dengan 

pertanyaan terbuka, responden akan memberikan jawaban yang panjang, sehingga 

terkadang infonnasi yang mereka berikan bisa saja tidak terpikir oleh peneliti 

sebelmm1ya. 

2. Observasi 

Wilkinson ( dalam Minauli, 2008) observasi adalah aspek terpenting bagi 

banyak ilmu pengetahuan dan telah memainkan peranan penting dalam 

perkembangan psikologi sebagai ilmu. Kekuatan utama dari observasi adalah 

karena ia dapat diamati secara langstmg da.n tepat. Selain itu tidak ada pemmdaan 

waktu antara munculnya respon dengan pertanyaan dan pecatatannya. Observasi 

juga lebih langsung dibaudingkan wawaucara atau angket karena subjek tidak 

perlu berespon dengan menyusun kata-kata atas stimulus yang disajikan dengan 

kata-kata. 
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Minauli (2008) membagi observasi menurut karakteristiknya masmg-

masing yaitu: 

a. Observasi Terstruktm dan Tidak Terstmktur 

Obervasi terstuktur terdiri dari observasi-observasi yang dibuat dalarn 

situasi yang telah diatur- sebehunnya, tujuannya adalah untuk menetukan 

bagairnana orang biasanya berperilaku dalarn situasi sepe1ii itu. Sedangkan 

observasi tidak terstruktm terdiri dari observasi-observasi yang dibuat 

dalarn situasi yang alan1i, tujuannya adalah untuk menentukan bagainrnna 

orang berperilaku dalam situasi yang alami tanpa hams dibuat-buat 

(berpura-pura). 

b. Observasi Partisipan dan Nonpartisipan 

Pada observasi partisipan, observer rne1~jadi bagian dari mereka yang 

diobservasi dan dapat rnemperoleh pengamatan dari tangan pertama 

karena dapat merasakan langsung bagaimana situasi tersebut. Sedangkan 

dalam observasi nonpartisipan, observasi hanya bertindak sebagai peneliti 

total yang tidak terlibat dala.m peristiwa tersebut (Abdullah, 2002). Di sini 

instrumen penelitian seperti video kamera banyak digunakan guna 

rnerekam kejadian yang ada. Hampir tidak ada kontak antara observer 

dengan subjek yang ditelitinya. 

c. Observasi Diri (SelfObservation) 

Self-Observation (Pengamatan diri), yang kadang-kadang dilakukan 

seseorang Self-Observation (Pengamatan diri), yang kadang-kadang 

dilakukan seseorang adalah suatu metode pengumpulan data baik dalam 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 30/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)30/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Dwi Yunita Nasution - Resiliensipada Wanita yang Bercerai 



50 

konteks penelitian maupun klinis. Hal ini ad"alah cara langsung untuk 

mendapatkan pikiran-pikiran dan perasaan-perasaan pribadi pada kejadian­

kejadian muncul yang pribadi sifatnya. Akan tetapi, pengamatan diri 

sangat mungkin menimbulkan bias dibandingkan dengan pengamatan 

yang dil'akukan . orang lain, sebab orahgjarang bersikap objehif dalam 

menjabarkan pikiran dan perilaku mereka sendiri. Namun tentu saja orang 

dapat dilatih unhtk menjadi lebih objektif dan sistematis dalam mengamati 

diri. Dengan demikian mereka dapat belajar untttk membedakan apa yang 

sestmgguhnya mereka rasakan, pikirkan, atau lakukan (Arken, 1996). 

Menurnt Suparlan (dalam Patilima, 2007) ada delapan hal penting yang 

hams diperhatikan oleh peneliti yang menggunakan metode pengamatan, yakni: 

a. Ruang atau tempat: setiap kegiatan, meletakkan sesuatu benda, dan orang 

dan hewan tinggal, pasti membutuhkan ruang dan tempat. Tugas daii 

peneliti adalah mengamati ruang atau tempat tersebut untuk dicatat atau 

digambar. 

b. Pelaku: peneliti mengamati cili-ciri pelaku yang ada dirnang atau tempat. 

Ciri-ciri tersebut dibutuhkan untuk mengkategorikan pelaku yang 

melakukan interaksi. 

c. Kegiatan: pengamatan dilakukan pelah.'U-pelaln1 yang melakukan kegiatan 

di ruang, sehingga menciptakan interaksi antara pelah.'U yang satu dengan 

pelaku lainnya dalam rnang atau tempat. 
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d. Benda-benda atau alat-alat: peneliti mencatat semua benda atau alat-alat 

yang digmiakan oleh pelaku untuk berhubungan secara langsung atau tidak 

langsung dengan kegiatan pelaku. 

e. Waktu: peneliti mencatat setiap tahapan-tahapan waktu dari sebuah 

kegiatan. Bila memungkinkan, dibuatkan kronologi dari setiap kegiatari ' . . , · ·· 

untuk mempermudah melakukan pengamatan selanjutnya, selain juga 

mempennudah menganalisis data berdasarkan deret waktu. 

f. Peristiwa: peneliti mencatat peristiwa-peristiwa yang terjadi selama 

kegiatan pelaku. Meskipun peristiwa tersebut tidak menjadi perhatian atau 

peristiwa biasa saJa, namun peristiwa tersebut sangat penting dalam 

penelitian: · 

g. Tujuan: peneliti mencatat tujuan drui setiap kegiatan yang ada. Kalau perlu 

mencatat tujuan dari setiap bagian kegiatan. 

h. Perasaan: peneliti perlu juga mencatatkru1 p~rnba11an-pernbahan yang 

terjadi setiap peserta atau pelaku kegiatan, baik dalam bahasa verbal 

· maupm111011 verbal yang berkfiltan dengan perasaan atau ernosi. 

Observasi dimanfaatkan sebesar-besarnya dalam penelitian seperti yang 

dikemuk:akan oleh Guba dan Lincoln ( dalam Moleong, 2007) adalah karena: 

a. Teknik observasi ini didasarkru1 atas pengamatan secara langsung. 

b. Teknik observasi juga memungkinkan rnelihat dan mengrunati sendiii, 

kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagainiana yang terjadi pada 

keadaan yang sebenamya. 
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c. Observasi mennmgkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi yang 

berkaitan dengan pengetahuan proposisional maupun pengetalman 

langstmg yang diperoleh dari data. 

Dalam penelitian ini selanjutnya metode observasi hanya merupakan alat 

bantu untuk tambahan infonnasi dan data di lapangan. Hal yang akan diobservasi 

adalah gambaran ummn dan kondisi lingkungan sosial selama proses wawancara 

berlangstmg. 

3. Alat Bantu Pengumpulan Data 

a. Informed Consent 

Informed Consent mernpakan informa~j_ yang hams disampaikan kepada 

responden penelitian. Dalam inf(mned consent ada deskripsi singkat 

mengenai tujuan, prosedur, dan hal yang terkait dengan responden. 

ldentifikasi identitas peneliti dan kontaknya, serta jaminan kesukarelaan 

partisipasi dan keluar dari penelitian akibat negatif, jaminan kerahasiaan, 

dan resiko keuntungan yang ajan diperoleh. 

b. Tape Recorder 

Wawancara perlu direkam dan dibuat transkripnya secara verbatim. 

Perekam harus selalu dalam kondisi yang baik dan siap pakai. 

c. Pedoman wawancara 

Patton ( dalam Moleong, 2006}, membedakan tiga pendekatan dasar 

wawancara dalam memperoleh data kualitatif yaitu wawancara 

pembicaraan infonna.I, pendekata.n menggtmakan petunjuk umurn 
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- wawancara dan wawancara balm terbuk:a. Pada penelitian m1 

menggunakan pendekatan petunjuk umum wawancara, yaitu Jems 

wawancara yang mengharuskan pewawancara membuat kerangka dan 

garis besar pokok-pokok yang dirumuskan tidak perlu dinyatakan secara 

berumtan.Pedoman wawancara ini digunakan untuk mengingatkan peneliti 

mengenai aspek-aspek yang hams dibahas, sekaligus menjadi daftar 

pengecek apakah aspek-aspek tersebut telah dibahas atau ditanyakan. 

d. Lembar Data Responden 

Lembar data responden i.ni diberikan pada tiap responden untuk 

mendapatkan data-data yang bersifat ummn. Adapun data yang diminta 

kepada responden adalah nama, usia, agama, suk:u bangsa, pendidikan 

terakhir, status, pekerjaan. 

E. Teknik Pengorganisasian dan Analisis Data 

1. Tahapan Penelitian Kualitatif 

Tahap-tahap penelitian kualitatif dengan sala11 satu ciri pokoknya adalah 

peneliti sebagai alat penelitian, menjadi berbeda dengan tahap-tahap penelitian 

nonkualitatif Ta11ap-tahap memm1t Moleong (dalam Zainab 2010), terdiri dari: 

a. Ta11ap persiapan 

Dalam tahap persrnpan penelitian, hal-hal yang dipersiapkan pertama 

adalah: 

1. Mempersiapkan judul dan rwnusan masalah penelitian. 
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2. Memilih subjek dari penelitian yang memenuhi kriteria sesuai tujuan 

penelitian. 

3. Membuat pedoman wawancara yang akan dilakukan kepada subjek. 

4. Mempersiapakn alat bantu yang akan digunakan. 

b. Tahap pelaksanaan penelitian 

Hal-hal yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Melakukan wawancara dengan responden maupun informan. 

2. Melakukan observasi secara langsung kepada responden . saat 

berlangsungnya wawancara dengan responden maupun observasi dalam 

linkungan sosial responden. 

3. Penelitian dilaksanakan di tempat yang disepakati dengan responden. 

c. Tahap pelaksanaan data 

Semua data yang diperoleh pada saat wawancara direkam dengan alat 

perekam dengan persetujuan subjek penelitian sebelumnya. Dari basil rekaman ini 

kemudian akan ditranskripkan secara verbatim untuk dianalisis. Selanjutnya 

peneliti melakukan analisis data dan menginterpretasikan data tersebut sesuai 

dengan langkah-langkah yang dijabarkan pada bagian metode analisis data. 

2. Metode Analisis Data 

Tahapan menganalisis data kualitatif menurut Poerwandari (2009) adalah: 
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a. Organisasi data 

Pengolahan dan analisis data sesungguhnya dimulai dengan 

mengorganisasikan data dengan rapi, sistematis dan selengkap mungkin. 

b. Coding dan analisis 

Membubuhkan kode-kode pada materi yang diperoleh. Koding 

dimaksudkan untuk mengorganisasikan dan mensistematisasikan data 

secara lengkap dan mendetail sehingga data dapat memunculkan dengan 

lengkap gambaran tentang topik yang dipelajari, dengan demikian peneliti 

akan dapat menetukan makna dari data yang dikumpulkan. 

c. Pengujian terhadap di1gaan 

Dugaan adalah kesimpulan sementara, dan dengan mempelajari data, maka 

dapat dikembangkan dugaan-dugaan yang merupakan kesimpulan 

sementara. Dugaan berkembang tersebut harus dipertajam dan diuji 

ketepatannya. 

d. Hal-hal penting dalam strategi analisis 

Patton (2002) menjelaskan bahwa proses analisis dapat melibatkan 

konsep-konsep yang muncul dari jawaban atau kata-kata dari responden 

sendiri (indigenous conscept). Kata-kata kuci dapat diambil dari istilah 

yang dipakai oleh responden sendiri, yang oleh peneliti dianggap benar. 

e. Tahapan interpretasi 

Meskipun dalam penelitian kualitatif analisis dan interi}r~fusi sering 

digunakan bergantian. K vale mencoba membedakan keduanya. 

Menurutnya, interpretasi mengacu pada upaya memahami dat secara 
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ekstensif sekaligus mendalam. Peneliti memiliki perspektif mengenai apa 

yang sedang diteliti dan menginterpretasikan data melalui perspektif ,.. 

tersebut. 

Menurut Moleong (2002), metode analisis data dalam pendekatan 

kualitatif adalah sebagai berikut: 

1. Mencatat data dalam bentuk kata-kata atau kalimat. 

2. Menelompokkan data dalam kategori tertentu sesuai dengan pokok 

masalah yang ingin dijawab. 

3. Melakukan interpretasi awal terhadap setiap kategori data. 

F . . Teknik Pemantapan Kredibilitas Penelitian 

Padget (1998) menyatakan bahwa tantangan ketidakpercayaan dari 

penelitian kualitatif dapat bersumber dari sikap reaktif dari responden, bias 

personal peneliti dan bias personal dari responden. 

Triangulasi merupakan salah satu strategi yang bisa dilakukan untuk 

menunmkan semua tingkat ancaman terhadap kredibilitas penelitian kualitatif 

Tringualisasi berarti menggunakan pendekatan yang bermacam-macam untuk 

memastikan akurasi dan keajegan hasil penelitian. Dengan menggunakan 

pendekatan yang bermacam-macam dalam sebuah penelitian, dapat menutupi 

kelemahan-kelemahan tertentu dari satu pendekatan melalui pendekatan yang lain. 

Menurut Denziin ( dalam Patton, 2009) triangulasi dapat dilakukan melaui 

empat tipe dasar, yaitu: 
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1. Triangulasi data 

Triangulasi data yaitu penggunaan beragam sumber data dalam penelitian. 

Teknik ini menggunakan berbagai metode pengumpulan data untuk menggali data 

yang sejenis. Pada triangulasi dengan metode terdapat dua strategi, yaitu: 

a. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 

teknik pengumpulan data. 

b. Pengecekan derajat kpercayaan sumber data dengan metode yang sama. 

2. Triangulasi evaluator 

Triangulasi evaluator menggunakan beberapa evaluator atau ihnuan sosial 

yang berbeda untuk memberikan penilaian terbadap proses penelitian khususnya 

pengumpulan dan analisis data untuk mendapatkan pendapat pembanding 

mengenai hasil penelitian. 

3. Triangulasi teori 

Triangulasi teori ini menggunakan sudut pandang ataupun konsep teoritis 

ganda dalam menganalisis atau menafsirkan seperangkat tunggal data yang 

diperoleh dari lapangan. 

4. Triangulasi metodologi 

Triangulasi metodologis menggunakan beberapa metode pengumpulan 

data untuk mempelajari masalah penelitian, seperti wawancara, observasi, 

wawancara terstruktui, diskusi kelompok terarah, dan mempelajari dokumen. 

Dengan demikian, dalam penelitian ini akan digunakan triangulasi data 

dan triangulasi evaluator. Pada triangulasi data, peneliti barns mengumpulkan data 

dan menggali data dari responden dengan beberapa cara, yakni melakukan 
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wawancara dengan proses rekaman dan pencatatan observasi serta memperoleh 

data dari orang yang terdekat dengan responden untuk mendapatkan penjelasan 

dari permasalahan yang akan diteliti. Pada triangulasi evaluator, peneliti 

melibatkan dose~ pembimbing untuk membantu peneliti dan sebagai evaluator 

dalam penelitian ini. 
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BABV 

KESIMPULANDANSARAN 

A. Kesimpulan 

1. Faktor penyebab perceraian 

168 

F aktor penyebab perceraian pada kelima responden adalah masalah 

ekonomi, perselisihan tentang keegoisan yang di sebabkan oleh suami, dan 

suamimemiliki wanita lain, KORT, difitnah mantan suami selingkuh dengan 

tetangganya sendiri dan suami yang memakai narkoba. 

2. Dampak setelah bercerai 

a. Pengalaman traumatis pada istri 

Pengalaman traumatis pada istri dari psikologis kelima responden itu ada 

yang Jabil, bingung, gamang dalam mengasuh anak, takut jumpa dengan cowok 

kasar karena memiliki suami yang pemah melakukan KORT, secara ekonomi 

stress karena hams membesarkan anak sendiri, kecewa karena difitnah, dan suka 

sedih karena hams membesarkan anak tanpa sosok seorang ayah. 

b. Pengalaman traumatis pada anak 

Pengalaman trauma.tis pada anak dari tiap-tiap anak responden pada 

umumnya anak itu menjadi kecewa, penyedih, sakit dan terkejut dengan 

perceraian kedua orang tuanya dan secara prestasi di sekolah anak yang memiliki 

orang tua bercerai ada yang menurun, banyak bermain, dan ada yang malas 

sekolah namun cepat di atasin ibunya dengan memberi saran. 
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c. Ketidakstabilan kebidupan dalam pekerjaan 

Di dalam dunia pekerjaan, mereka yang bercerai merasa suka terganggu 
,., 

karena masib kepikiran mantan suaminya namtm sekarang sudab bisa bangkit 

karena memiliki teman kerja yang baik, ada juga teman yang menyayangkan 

mengapa sampai berhenti bekerja, dari jualan sayur sampai menjaga anak di 

kerjakan demi menghidupi dirinya dan anaknya. 

3. Resiliensi pada wanita yang bercerai 

a. Manfaat yang menggunakan resiliensi 

1. Overcoming 

Kelima responden yang bercerai memiliki cara untuk beresiliensi, ada 

yang dengan mengubab cara pandang dan menganalisa dalam meme~abkan 

masalabnya dengan mendekatkan diri kepada Allah dan tidak boleh terpuruk 

terus, tidak ingin memikirkan mantan suami dan memikirkan masa depan anak, 

mencari kegiatan yang mengbilangkan stress dan mampu membagi rezeki buat 

--

anak dan dirinya sendiri. 

2. Steering through 

Bagaimana cara seseorang dapat menguasai lingkungan secara efektif dan 

dapat memecahkan masalab dapat dilakukan dengan rutinitas shalat, mendekatkan 

diri kepada Allah, berdzikir, shalat malam, dan teleponan dengan teman yang bisa 

membawanya ke arab positif, terns bekerja dan tidak ingin ingat mantan suami, 

dan mencari celab kepada teman yang bisa menolongnya dan mampu melewati 

bari-harinya dengan baik. 
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3. Bouncing back 

Didalam resiliensi seseorang hams mampu mengontrol basil kehidupannya 

dan mampu kembali ke kehidupan normal lebih cepat dengan cara terns berusaha 

dan bekerja dengan gaji yang kecil tapi itu bukti kalau mau berusaha pasti ada 

jalan, bagi wanita yang bercerai karena memiliki mantan suami KDRT biasanya 

mendekatkan diri dengan laki-laki lain yakin bahwa mampu menghilangkan 

trauma itu, tidak malu dalam hal positif yang mengerjakan apapun yang bisa di 

kerjakan karen~ kelak suatu saat nanti mampu membahagiakan anaknya. 

4. Reaching out 

Resiliensi mampu memperkirakan resiko yang terjadi, mengetahui seperti 

apa dirinya dan memiliki tujuan hidup dengan melakukan apapun yang bisa di 

lakukan, tidak mau bergantung dengan orang lain, jangan malu bersosialisasi dan 

semua itu dilakukan demi membahagiakan anaknya dan demi masa depan 

anaknya. 

-·- - -

b . Faktor yang menggunakan resiliensi 

1. I Have (sumber dukungan ekstemal) 

Sumber dukungan ektemal berasal dari orang tua dan teman, orang tua di 

sini memberikan dukungan do'a agar anak dan cuc1mya dapat bahagia, menjaga 

cucunya saat anaknya sedang bekerja, dan tidak mau menyalahkan anaknya yang 

tidak bersalah. Jika seorang teman yang mendukung adalah dengan terns 

menolong dan memback up apapun yang terjadi. 
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2. I Am (kemampuan individu) 

Faktor yang kedua itu ada kemampuan individu yang pada dasarnya 

mereka yang beresiliensi menjaga sikap, tingkah laku, memperbaiki diri, 

mengkoreksi diri dan selalu berpikiran positif terbadap apapun yang terjadi di 

bidupnya agar kelak mendapatkari bidup yang lebih baik lagi. 

3. I Can (kemampuan sosial dan interpersonal) 

Kemampuan sosial dan interpersonal di sini kalau mereka yang 

beresiliensi sebelum mereka bercerai dan sesudah bercerai itu tidak ada yang 

bernbah walaupun omongan orang tentang statusnya tapi selama mereka tidak 

menganggu maka dia tidak akan di ganggu. 
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B. Saran 

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian ini, peneliti mencoba memberikan 

beberapa saran, sebagai berikut: 

1. Saran kepada Responden 

Diharapkan dari penelitian ini, responden bisa tetap berjuang dan bekerja 

keras buat mengbidupi anak dan diri responden sendiri agar memiliki hidup yang 

layak dan mampu membesarkan anak menjadi orang sukses walaupun harus 

menjadi orang tua tunggal. 

2. Saran kepada Keluarga Responden 

Bagi keluarga responden agar tetap memberikan dukungan dan motivasi 

bagi masing-masing responden sehingga responden tetap bisa mempertahankan 

resiliensinya. 

3. Saran kepada Masyarakat 

Bagi masyarakat yang sedang menghadapi situasi dan kondisi yang sama 

atau hampir sama agar tetap memiliki semangat untuk bertahan dan tidak 

menyerah pada keadaan sulit di dalam hidupnya dan terns berusaha untuk belajar 

dan beradaptasi dengan keadaan tersebut dan kemudian bangkit dan menjadi lebih 

baik. 

5. Saran kepada Peneliti selanjutnya 

Diharapkan bisa meneliti kembali kasus ini dengan waktu yang lebih panjang dan 

menggali data dengan mendalam dan akurat sesuai dengan keluasan teori yang 

dipakai dan dalam kepandaian yang maksimal terhadap tipe responden dan 
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informannya sehingga melaporkan hasil penelitian yang handal dan valid yang 

jauh lebih baik dari laporan peneliti. 
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